PENGARUH WAKTU PENYISIPAN TANAMAN KAPAS
(Gossypium hirsutum L.) PADA PERTANAMAN

JAGUNG (Zea mays L.) DENGAN DUA POLA
TANAM Ol LAHAN TADAH HUJAN

Oleh

SERLY
4589030080

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS 7457
UJUNG PANDANG

1994

|

N




LEMBARAN FENGESAHAN

\
(Dr. Andi Jaya Sose, SE,.MRA)

Dekan Fakultas Pertanian

Universitas "45"

L)
O e,
N B
i

]
"-'u';‘*‘-‘..‘:.'_"f- -

(Prof.Dr.lr.Muslimin Mustafa M.Sc) ussalam Sanusi)




HALAMAN PENGESAHAN

Judul Skripsi : PENGARUH WAKTU PENYISIPAN TANAMAN

KAPAS (Bopssypium hirsutumb . ) PADA

FPERTANAMAN JAGUNG (Zea mays L.)
DENGAN DUA POLA TANAM DI LAHAN
TADAH HUJAN

Nama Mahasiswa

SERLY

Mo. Stb/Nirm 43289030080/F01070T045

Fakultas/Jurusan PERTANIAN/BRUDIDAYA PERTANIAN

Menyetujui

Fomisi Pembimbing

( IR. M. BASIR NAPPU,MS )} (IR. M. ARIEF NASUTION )

Tanggal lulus : 29 Desember 1994




BERITA ACARA UJIIAN

Berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas "45"
Uiung Pandang Momor SK. 705/01/U-45/X1/94 Togl. 24
November 1994 Fanitia Ujian skripsi, maka pada hari ini
Kamis 29 Desember 1994 telah dipertahankan di  depan
Fanitia Ujian Skripsi Universitas "48" Ujung Pandang
untuk memenuhbi  syarat guna memperloleh Gelar Sarjana
Program Strata Satu (51) pada Fakultas Pertanaian Jurusan
Budidaya Pertanian yang terdiri dari :

FPanitiz Ujian Skripsi :

Ketua 3 Ir. Darussalam Sanusi P Y i IR )
- 'ECMI ‘4,',4
Sekretaris : Ir. M. Jamil Gunawi Y e L AR
Fergujii : ; 4',~
%\VL¢444H4W
1. Ir. Machmud Ramly ‘ (% o st e

2. Ir. Bakri G. RNur
3. Ir. Hafid Rasyid
4. Ir. Yunus Musa., M.Sc

5. Ir. M.Rasir Mappu, MS

. Ir. M. Arief Nasution




KATA PENGANTAR

Fuii eyukur  hkebadirat Allak Yang Maha Fuasa, harena
ata=  kasibh  dan pimpinaniMyalabh sehingga  penulis dapat
menywsun laporan ini.

Terima kasih yvang sebecar-besarnya pernlis  hatwrhkan

hepada bapak Ir. Yunus Masa, M.Sc, Ir. M. Basir Mappu, M3
dan Ir. M. Arief Masvtion, atas segala petunjuk, bim-
Limgan darm nasehat yang diberikan mulai dari rencansg
penelitian hingga penulisan laporan ini. Ucapan yang sama
juga disampaikan kepada Dre. Ahmnad dan Dg. [eleng beserta
keluarga vang telah memberikan bantusn bsik moril  maupun
material.
_ Teristimewa kepada Ayahanda AS. Kondolele, BA  dan
¥Yuli Kombo serta kedua sdik Agus Rawenna dan Betty Sampe
Argin stas segala didikan. dorongan, barvtuzan materizl dan
sprritual, baik secara lamgsung  maupun tidak langsung,
kesabaran dan ketababan serta doa-doanys sehingga anands
dapat menyelesaikan kuliah inl sebagai awal perjuangan
barw yang lehbih berat.

Uoaparn yang sams juga disampsikan kepadsa Staf  Dosen
Fakultas FPertanian Universitas "45"  beserta karyawan,
serta teman—temarn mabazizwsa yang tidak dapat disebuthan
satu-pereatu, atas seqgala bantuan dan partisipasi  yang
dibwrikan selamsz inil, sehinggas pernulis dapat menyelesai-

tan salab satu porasyarat meraib gelar sarjana.



shkhirnya penulis menyadari laporan inil masih kurang
sempurns. Mamuwy dihsrapharn dapat menjadi bahan per-—
bandingan untuk penelitian lebil lanjivt, =sehingoga dapat
bermanfaat dalam rangka pengembangan pertanian, khusus—

nya pengembangan hanaman hapas di masa datang.

Ujuwng FPandang, September 1794

Fenwlis




Akbirnya pernulis menyadari laporan inil masih kurang
sempurna. Memun diharaphkan dapat menjadi bahan per-—
bandingan wuntuk penelitian lebih lamiut, sehingga dapat
bermanfaat dalam ranmghka pengembangarn pertanian, khusus-—

rya pEengembangan tanaman kapas di masa datang.

Uiuwng FPandang, September 19294

mn

Femnmnuli




DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR TABEL - oeveenennnn. s e i
DAFTAR GAMBAR ...... fams . f e s cm e ... v
PENDAHULUAN .. i i e i tr ittt e cc s rscmreanannnn v W 1
Latar Belakang ........... P I T I T . 1
Bipotesis Swel s s seevses oises e i 3
TudEn da0 [EEaRBEEN wws = « el oo e & & weemsimels = 4
TINIAUAN PUSTAKA ....cc---- ¥ o SR B ‘% 5
KEP85 cemcaneen smeweneesss R — A &
Syarat Tumbuh s i iicisreirsassoaremes e ioveaiesmas S
VahTil T anaml o9 5 s snnssmen s pbmesose e s b e s Ee et 8
JEGURTG  —lemuesmmmom i) & o i ) B e s e (e ol e " g
bMaktu Tanam .ccceeecan- SIS ale slae e B MG A S 3 9
PRla TaRam: wawivns voeieisiesieien s e mememn §emeimwieie e - 11
BAHAN DAN METHDE o b sodicsdias o5 & domaibih - @ s 5 olmeia s ¢ i4
Tempat dan baktu .........-- o R e B Sl st o] 14
Bahan dan Alat ..-cv.cecceannes TR o IREaT ali: o alf oo 14
Metode Penelitian ........ e e g T, S RNy e s 1s
Pelaksanaan Penelitian .....cccvccincncscacana 15
HASIL DAN PEMBAHASAN ...-.-.. i RS B e § e 18
HEBEATE s s cmmeamem o 5 e n im0 o e i8
FPembahaSan ... ecceecescrceraanacascanassnnmossss 30
KESIMPULAN DAM SARAN ... eccrnrerccraccananss Siss 34
Fesimpulan ... ccrencecanna & TR e Wi 34
CEE ST eivs o wowvevesm e o o e e i W s i (e s 34
DRETRAR PUSTAKE: wewwaam & o werae e s o S sies o amme 35

LAMPIRAN -LAMPIRAN .. ... ccc i i cc e e i s cnnnoes - 8




DAFTAR TAREL

Nomor Teks
1. Rata-rata tinggi tanaman kapas pada umur 20,
40, 60, 80, 100 dan 120 hst ....... SRR § e
2. Rata-rata jumlah cabang vegetatif pada umur
40, 60, 80, 100 dan 120 hst ........eeemunn-.
3. Rata-rata jumlah cabang generatif pada umur
40, 60, 80, 100 dan 120 hst ..c.cvcevereenennn
3. Rata-rata lebar kanopi pada umur 40, &0, 80,
160 dan 120 hst .. ... .. ... ... s LA e B e
3. Rata-rata jumlah buah terbentuk pada umur &0,
80, 100 dan 120 hst ....... e e e e % ¥
5. Rata-rata bobot 300 bell ccosaesscwareesys oae
7. Rata—rata produksi kapas berbiji ...c...c..-..
8. Rata-rata tinggi tanaman jagung pada umur 20,
40, SO dan; BORhEEIEE & Jaieie: eimie e Siealeal i S » =i
7. Rata-rata produksi jagung kering ..cecevcceec-.
Lampd ran
1. bPata curah hujan bulanan (mm) selama peneliti-
an berlangsung (Januari - Juni 1994) .........
2. DBata curah hujan (mm) selama 10 tahun terakhir
{19848, = EFFF) wwwwevs « o e e e . e e e R e
3. Deskripsi kapas varietas kanesia—2 ...........
4. Deskripsi jagung varitas lokal ...c.cnceeena....
9. Pengamatan tinggi tamaman kapas {(cm) pada umur
Y BB mpmvmiers & s S S S s .
6. Sidik ragam tinggi tanmaman pada umur 20 hst ..
7. Pengamatan tinggi tanaman kapas {(cm) pada umur

A0 hst, suneme s s sweleaes s & SmlaiswEEiaen § L e & B

Halaman

19

20

28

29

39

40

41

-4
o

45

46

37



8. Sidik ragam tinggi tanaman pada umur 40 hst .

9. Pengamatan tinggi tanaman kapas (cm) pada umur

10.

Xx:

16.

17.

i8.

19.

60 hst

---------------------------------------

Sidik ragam tinggi tanaman pada umur 60 hst ..

Pengamatan tinggi tanamanan kapas (cm) pada
WHE BO HEE ceemeews swaie e sss § smaseinss s

Sidik ragam tinggi tanaman pada umur 80 hst ..

Pengamatan tinggi tanaman kapas {(cm) pada umur
L =

5idik ragam tinggi tanaman pada umur 100 hst

Fengamatan tinggi tanaman kapas {(cm) pada umur
120 et ool oo o meimie ey o wisin e

Sidik ragam tinggi tanaman pada umur 120 hst..

Pengamatan jumlah cabang vegetatif pada umur
(A8 het |seume v soassen boem e P S PR M e

Sidik ragam jumlah cabang wvegetatif pada umur
40 bt ewmes 5 owan ekl B TR A ) N a | o
o hET e 5 0 e ideis & b2l a7 wales si-le e e sl & siome

Sidik ragam jumlah cabang vegetatif pada umur
B HEE, rcmirithe o S T o ot 2 A S M o B0

Pengamatan jumlah cabang vegetatif pada umur
BO hsY cwwwes o B e S P P e Y O R .

Sidik ragam jumlah cabang vegetatif pada umur
L =

Pengamatan jumlah cabang vegetatif pada umur
LG REE cvvwes o ssmssrnt 3 SEEEINIREY § SIS S § e

5idik ragam jumlah cabang vegetatif pada umur
OO el LsuEss s sdewEal b SERARYETYE § iR SEEEEE £ aase

Pengamatan jumlah cabang vegetatif pada umur
T2 BEE. wommrs s & ammmms 8 s i = e » s

S5idik ragam jumlah cabang vegetatif pada umur
120 bt cewww s % we T g o e 8 i e T

1i

48

&Q

&1

63

64

&b




8.

32.

40.

41.

4.

314.

45.

36.

2id
Pengamatan jumlah cabang generatif pada umur

A BEE s canmmwaaws 5 § FEERTERSERE S EVEHETEE 8 Ve Ee &7

Sidik ragam jumlah cabang generatif pada umur
GO ASE sicsimescans i sanedeneens e eneesmnmes s — 68

Pengamatan jumlah cabang generatif pada umur

SO BEL cn s o nemimeewe o wadseiseeieeE B e sle el § Beee 69
Sidik ragam jumlah cabang generatif pada umur

60 hst . reie i e e e e eena e mann cerereaean 70
Pengamatan jumlah cabang generatif pada umur

B HEl wwl » sfeammaree § peveeeiEie #e s §eiwsieeedes §gE 71
Sidik ragam jumlah cabang generatif pada umur

BO hislk G55 5 slhisis.cimminimm mumor i i, s o b i B 72
Fengamatan jumlah cabang generatif pada umur

100 hst ..... i o e i e T =
Sidik ragam jumlah cabang generatif pada umur

010 A 7 e L) R Uil e P 74
Fengamatan jumlah cabang generatif pada umur

120HEE G = - saiee Bl o e ) R e B Y 75
Sidik ragam jumlah cabang generatif pada umur

320 Bl Ll . e e e e e E e e Sl pie e s e e 76
Pengamatan lebar kanopi (cm) pada umur 40 hst.. 77
Sidik ragam lebar kanopi pada umur 40 hst...... 78
Pengamatan lebar kanopi (cm) pada umur &0 hst.. 79
Sidik ragam lebar kanopi pada umur 60 hst...... 80
Pengamatan lebar kanopi (cm) pada umur 80 hst.. 81
Sidik ragam lebar kanopi pada umur 80 hst...... 82
Pengamatan lebar kanopi (cm) pada umur 100 hst. =
Sidik ragam lebar kanopi pada umur 100 hst..... 84
Pengamatan lebar kanopi (cm) pada umur 120 hst. 85

Sidik ragam lebar kanopi pada umur 120 hst..... 86



47. Pengamatan jumlah buah

terbentuk pada umur
&0 hst

48. Sidik ragam jumlah buah terbentuk

49. Pengamatan Jumlah buah terbentuk pada

pada umur
60 hst

--------------------------------------

280 hst

----------------------------------------

Q. Sidik ragam jumlah buah terbentuk pada umur

31

80 hst ..

Perigamatan jumlah buah terbentuk pada umur
100 hst

2. Sidik ragam jumlah buah terbentuk pada umur

a3.

100 hst ..... .

Pengamatan jumlah buah terbentuk pada umur
120 hst .....

S4. Sidik ragam jumlah buah terbentuk pada umuar

55. Bobot 100 boll (g)
4

320 het Ll emnna

\6. Sidik ragam bobot 100 boll ..eowon...... WS

4

I. Produksi serat kapas berbiji (£/ha) woeeooonn..
\ Sidik ragam produksi serat kapas berbiji ....

\n

|

\Pengamatan tinggi. tanmaman jagung (cm) pada umur

\120 hSt ---------- - - s e = o. L I A . L
\

Sidik ragam tinggi tanmaman Jjagung pada umur
'yh het cosicovnMigs i e U= o8 . ik s cusmems b

gngamatan tinggi tanaman jagung {cm} pada umur
\ BSE cren o nosmammmne o sowrmrwn O & o o o i
\
Hik ragam tinggi tanmaman jagqung pada umur
“I --------------------
ST w5 vaiEEess B saeEee e

iamatan tinggi tanaman jagung (cm) pada umur
IS i @ R . see R e = & e B ST
|

\ ragam tinggi tanaman Jjagung pada umur

bt wiains 5 SEEsmaE I el SieTy MRS S B e et

\
|

\atan tinggi tamaman jagung (cm) pada umur

87

83

89

1

22

.93

94

96

97

I8

A

100

101

102

103




bb6.

&57.

&8.

Sidik ragam tinggi tanaman Jagung

80 hst ... ... T,

Froduksi jagung kering (t/ha)......

Sidik ragam produksi jagung kering

pada umur

106

147

108




DAFTAR GAMEAR

Momor Lampiran
1. Denah percobaan di lapang ....ceuiercrcecennnan

wvi

Hal ainan

34




FENDAHULUAN

Latar Relakang

Tanaman hapas (Gossypdwn birsutum L.) merupakan

salah  =atu tanaman penghasil serat alami  yang  memegang
peranan  penting dalam penggunaan  bahanm  bakuw  industri
teketil., Selain menghasilbhan serat, batangnya dapat

ditwat kertas, bijinya mengandung minyak, serta ampasnya
dapat digunakan sebagsl babsn makanan ternak dan popuk
VArmon, dalam Zakaria, 1790).

Industri tek=til di Indonesia sedikitnya membutubkan
258,500 t serat kapas per tabun. Akan tetapi dari seluruhb
rebutuhean nasiconal  tersebut, barw bisa  terpenuhi 2.3
rersen  dari  produksi kapas dalam  negeri, atau hanya
sehitar &£.250 1 serat kapa= yang diperclebh dari  daerabh-
daerabh pengembangan di Jawa Tengah, Nusa Tenggara Harat,
Musa  tenggara Timur, Sulawesi  Tenpgars cdarn Sulanesi
Selatan. Ini berarti lebih dari 27 persen hkebutuhan
batbiar baku  industri Indonesia mas=ih harus diimpor
(Maryetta, 1291). Hal tersebut disebabkan oleh
rendabnya produktifitas rata-rata hanys  berkisar 300
sampai 700 kg per hektar, ssehingga ininat petani
menanam  hapas menurun.  Rendahbnya produktifitas karena
beberapa  faktor di antarannya iklim, teknik budidaya,
hama dan faklor =sosial ekonomi (Fredrik dhkk, 1991).

Terobosan baru YETIQ dilakukan untuh MEXAARCY
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Terobosan Baru yang dilakukan wrrtuk memacu
peninghatan ) produk=si hapsas nasional  antara  lain,
memantapdkan intensifikasi khapas rakyat dengan
mengintroduksi paket tebnologl budidaya meliputi

penggunasn varietas  unggul, pemupukan. pola  tamam  dan
pengendalian hama terpadu.  Pola vang dianjurkan  adalah
merubah tanaman moncokul tur ke tumpamgsari, tanaman
berjalur dan  tanaman bersisipan Jdi lahen tadabh hajan
dengan waktu vyamg tegat (MWabyurni dkk, 1793). MNamun
demikian wmumnys petani lekdb menyukai pels tanam  kapas
darn  Jagung secara tumpang gilir, karena hasilnya tidak
berbeda bila kedus komoditi tersebut masinQ-masing
ditanam secara monockultur. Selain itu jagumng merupakan
tempat bagi beberapa bama tananan kapas, serta mengurangi

risiko kegagalan panen. Dengan nemanfaatkan sumbey  dayva

a

lam secara optimal akan dapat meninghkatkan produktivitas
vang pada gilirannya menaibbkan pendapatan petani.

Karena hapas meyrupakan Lanaman Yarnyg sangat
bergantung pada musim, maka penanamannys harus dilakukan
pada  wakltu vang tepalt agar ssal panen tidak  datah pada
saat hujan {Maryass, 1791, Fada dagrab—daerabh tertentu

kapas laban tadah bujan bizazanya ditanam secara berjalur

ey an tarmamar  jagung sebe lom dipanen. Karena per-—
geseran-pergeseran  hujan setiap musim maka alternatif
penerapan pola  tanam  jagung  kemudian  disusul kapas

merigal ami biariy ahk kesulitan, ferutama dal am bl
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penentuan waktu tanam optimum kapas. Jika kapas ditanam
bersamaan  atauw  lebib  awal setelabh penanaman Jagung
berarti hapas akan lama ternaungi. Sebaliknya, penanaman
menjelang atauw bersamaan panen jagung berarti kapas  skan
menghadapl risikto kekeringan. Kedua kondisi  ini dapat
mengganggn pErtuwnbuban tanaman dan mengakibatkan rendahb-
mya produktivitas tanaman.

Berdasarkan ur st an terdabuln mak & dilakukan
penelitian mengenal pepngaruh waktw  penylsipan ctanaman
bapas pada pertansman jagung dengan dua polea penanaman i

labian tadab hulan.

Hipotesis

1. Terdapat waktu penyisipan tanaman hapas tertentu  yang
ahan memberikan pengaruh terkaik terbadap pertumbuban
dar  produksl tanaman Kapas  yang ditumpangsarikan
dengan Jjagung.

2. Terdapat pola tanam terterntu yang memberikan  pengaruh
tevbaik terhbadap pertumbuban dan proaduksi kapas  dan
Jagung -

3. Terdapat interaksil antara waktu penyisipan dan pola
Lariam  Yapas dalam meninghathan produbtivilbas tanaman

MES I - masing .



Tujuan dan_Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari  pengarub
waktu penylisipan  tanaman hapas pada  pertanaman jagung
dengan dua pol tanam dilahan tadsh bhaian.

Hasil pernelitian ini dibaraphkan dapat digunmakan
eebagzi  bahan informacsi kepada petani tentanag  penerapan
pola  tanam hapas dan jagung., dicsamping  sebagai bahan

perbandingan pads penelitian selanjubtnya.



TINJAUAN PUSTAKA

o e Ly g ol dzlam (153 STREN Gossypdium, famili

Malvaceas. Genue Gossypium yang banyvak diusahakan coinlab

Gueevypium hireutum., Gassypium barbadence., Gossyrociiun
-

arrbereus dan Gossypiuwn herbanceum (Anamim, 1984). Falcon

can Smith (1773) membagi pertumbuban tamaman hapas  dalam
tiga Tase yaitu : {1) fase pertumbubhan vang dimulai  dari
csaast berbhecanbabh sampal sunculnya boancuwp bunga, (2 fase
berbentuk  buab  vang dimulai dari saat munculnya  bunga
peytama sampsl Keluwarnya bunga maksimws dan (3) fase
pemasshan buab  yang dismmlsi dari terbentuknova baxah

mabeimun sampai akbir tumbubroys baab.

Svyarat Tumbub

Iklim

Tanaman hapas dapat tumbub di daerabh tropis dan sub
tropis pada hetinggianm 10 — 1% m di altas permukaan  aiy
Yaul iMartin, Lecnard dan Webhlburg, 1970}, Dr Indonesia

bapas masil dapat tumbub baik walaupuwrs ketinggian  lebil

char b 150 - 260 wm di alas e mak & AAr launt
LAncnim, 197353).
Faklor 4klim  atouw cuaca  yang banyak  berpengarruals

terbadap  pertumbuban dan peroduksi tanaman adalalby curah



bujan yang cukup beragem baik menurut tempat maupun waktu
{Tadjang, 1980). Kebanyakan tanaman  membutubhkan curah

bujan  berkisar J00 — 1000 mm per tabun (Sri  Setyati,

1972Yy. BRagi tamaman kapas curah huwian mindimum yang di-
butuhkarn® berkissr 00 — SO0 mm per  tahun dengan

penyeharan yang merata {(Anonim, 12753).  Mermnarut  Scepoinc

(J..

(1778), pada awal pertumbuban vegetatif  hebutuhan  air
hanya 10 persen dari kebutuban totsal, sedangkan kebutuhan
tertinggi pada saat berbunga yvaitu S0 - 50 persen dari
kebuntuban totzl dan s=elanjutnys menuwrun. Laporan  Hasnam
dkk {(1733) menyaltakan bahwa kapas sangat peka terhadap
kekurangan  &ir pada amayr &0 - 110 hari, yaite pada  saat

pembentukan buab hemudian tanaman Kapas membutubkan iklim

kering pada pericdes pemasalkan bualy sampsl panen.

Setiap tanaman membutubhkan suhu  tertentu dalam
penyebasran dan aktifitzs fisiplogisnya. Untuk per-

hecambahan dan pertumbubhan benih kapas dibutuhkan  subu
minimum 1&6%C, subu optimum 3390, serta subu maksimum 39

®C {(Tharp dalam  Ambe Ala  1983). Sedangkan untuk

pertumbuhan  yang optimal  menghendaki =ubu rata—-rata
2% = 2a%c dengars ke lembaban ik 70O Frer S

(Anonim, 1?75).
[inar  matahbari sangat penting bagil pertusbuban dan
prerrkembangan tarmaman hapas. FKekurangan sinar mabtahar

menvyebabhan buabh masalk bterlambal dan btidah  serempal,




sedanghkan bila sinar mataharl cubkup maka juinlah buah yang
masak bilsa mencapai 79 - 90 persen (Anosim, 1275).

Armgin  yang membawa vwap air  sangat bkaik  terhadap
pertumbubean tanaman, yvang dapat mendukung  pertumbuhan
vegetatif. Mamun demikian, pada waktu buah merekah,
adanya angin vyang bessr dapat  menyebabkan terhamboarnya

hapas dan menjadi kotor karena debu {(Arionim, 1975).

Tanah

Tanaman kapas dapat tumbuah pada berbsgai jenis tanah
asxl tanmah tersebut mempunyai kesanggupan untuk  mengikat
air =zgak lama, terulams pads ssat berbungs dan berbuab
{Arncnim, 1275). Madarwati (1293), mengemukakan rahwa
tanah yang bertekstoer  lempoung liat  berdebuo, lempung
terliat, lempung liat berpasir, liat berdebu atau liat
berpasir sangat sesuai untuk hapas karena pampu menahan
air selama dua sampai tiga minggu. Selanjutnya disebut-
ban  bahwa  frapas tadab bujan umumnys ditanam di lahan
bering, dengan  jenis  tamah  Grumosol, flotosol, Yertisol
darn Medi Leran. Tanalty hbertekstur  kasar  =sepertl pasir,
pasir  bkerdebu  dengan tingkat kesubuwran  rendah kurang
=il unluk pertumbaban Lanaman kapas.  Walaupon hapas
vrolatif tabian terhadap hondisi pH yang berbeda, namun  pH
Gptimuns S,.2 0 - T L,0 {Berger, 1959, Cardozier L1957)

menyebuthan babwa pH terbailbk adalah 6,0 - 7,0,




Jagurg dapat digunakan sebagai indikator, apabila
di suatu  tanabh jagung dapat  tumbub dengan baik,  maka

tanah itupurn baik untuk tanaman kapas (Scediyonc, 19841).

Waktu Tanam

Alr merupakan salah satuw  faktor penting dalam
pertumbubarn tamaman, karenas  bamplr semus proses yang
kerlangsung dalam  tamaman secarra langsung dipengarubi
cleb sir. Dalam kel bertanam, banyask Taktor vang  perluo
diperhatikarn dan yang paling penting waktu tanam dan pola
tanam yang akan digunahan (Sri Setyati, 12772).

Maktu tamam yvang kaik adalabh waktu tamnam vang tepat.
Ferlu diperbatiban cural hujan vang akan menyediakan &ir
bagi pertumbuhan tanaman terultama pada laban tadah bujan.
Karena pada setiap fase pertumbuban tanaman  membutubkan
jumlah air YA berbteda. Dengan demikian, uesaha
pertanian lahanm kering sangat ditentukan cleh ketersedia-
&N air bagi  tanaman selama MasSa pertumbuhannya

LAnGmAm, 1975).

rh

fBir merupakan fakbtor penentu tinghat produbksi, baik
pada daerab beriklim kering maupun pada daerab beriklim
baeah. Perzoalarnya terletak pada pola curab bujan dan
bemantapan  pola tersebul  setiap tabhun (Tadjang, 1780},
Di daerab heving tancaman kapas =ering mengal ami headaan

heburangan  air, maka keguguran buabh muda  1lebih  banyak,




Euab  yang terbentuk menjadi lebih kecil, jumlah setiap
pohion berkurang darn huxlitas serat meEnurun

(PMhalier, 1258).

Jaqung

Jaqung termasuk Ltanaman yang mampu beradaptasi  baik
terhadap  Taktor-faktor pembatas pertumbuban dan hasil
seperti Aintensitase radiasi surya yang tinggi deng%n suhu
malam dan siang yang tinggil, curab bujan rendah, =erta
kesuburan tanabh yvang relatif rendah {Muhajivr, 1783).

Faktor pembatss pertumbuhban jagung di daerah tfmpis
dann  suh traopis adalab subu rendah., kecuali pada elevasi
tingni. Subu miriEnm dan maksimum  yvang menryokong

pertumbuhan  tanaman  biasanya berkisar & - 3I5%C  (5ri

Setyati, 1272}). Akan tetapi subw cptimam  uwntuk per-
tumbuharn tanaman jagung adalah 239 - 27°9C (Anonim, 1993).

FKebwtuhan air terbanyabk pada tamaman jagung terutaﬁa
pada stadia pembungsasn dan pengisian bBiji. Distribuwsi
curab hujan lebih penting daripada total curah hajan,
karena -hkebutubhan  &ir meninghat secara cepat denqarn
meErsingkatnya perkembanagan deann st ama e buunbuabian
seegelati fo FKebutuhan ailr pada tanaman jagung berdasarkan
curab  bujan sekitar 450 - 700 m =elama perbuamboahannya.
Moskipun demikian tamaman jagung juga mempunyal kemampuan

varng  tinggi  wntuk mengambil air (W P28 daleam tanah,
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sehingga juwmlab air yang diuvapkan dapat diimbangi. Oleh
Farena  itu  penanaman jagunyg  perioa waktu vang  tepat,
terutame padea dearah yvang bercurab hujan rendah LAman i,

I993).

baktu Tanam

Femilihan wahtu tanam yang tepat pada macsing-masing
daerah =angat penting., karena berhubungan erat  dengan
khetereedisan @iy untubk pertumbkhan. menghindari risika
kebaniiran tervtama pada saat tanaman masib muda, manekan
ataw menghindari perkembangan populasi bama dan  penvakit
Cheusims, 128%%Y.

Faktor vang  menjacdi pertimbangan wlama dalam
penentuan wakbtu  tanam adalabh jenis  tamaman  vang  akan
gikembanghkan alauw disi=ipkan pada sustun lahan vang  séma,
agar penundsan waktu tamam yang tepat pada masing—masing
tamaman dapat dibldndari. Kondisi imd dituiukan terutaona
pada  lahan  kering hkarena sumber ailr sangalt  kergantung
prascd i e bteresdi aan xir  bujan baik Jumlah MELL AN
distribusinya (Kadarwabi, 1993).

Fenentua pada waktu tansam dari Ltanamare lain yang
abhian disticiphan harws dikaithan dengan waktu panen dengan
Marapan jatuh pada saat curab badan relatif tidak ada
atau hkwrang, sehingga proses pemasakan Bl L serempak dan

begiatan  pasca panen dapalb  berlangsung dengan baik.
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FPemanfaatan data iklim terutama curab hujan melalul
perubahan jJadwal atan waktu tanen bertujuan antara lzin
mengurangi resiko kegagalan panen akibat kekurangan  ailr,
ganaguarn hama dan renyakit, dan mengoptimsalkan

pemanfaatan sumber laban kering berdasarkan potensi  air

terseclia unltok palawijza (Tadiang, 1980).

Pola Tanam

Kapas wusim penghujan umumnya ditanzam sesudaly jagung

dipanen atazu duas minggu sebkelwn jagung dipeanen.  Akibat-

nya  hanamarn kapae =ering hekurangan air, disamping
seerannan bams  dan penyakit vang cukunpn  berzt. Dengan

demikian praoduktivitas uwmumnya rendah, sedangkanm  biayvia
rrocteksd tinggi (Mahyuni dkk, 1923). Berdasarkan kendala
tersebut  maks disuwsunlah  beberapa  pola tanam Yang

gicohakar. Fola tanam adalah memanfaastkan dan memadukan

berbagai kompanen  yang  tersedia, meliputi hampanen
agroklimal, tanab, tanaman, hamas dan penyakit, =erta
Fomparnen coelal ekornomi LAnonilm, 1993) . Sedanglkan
b Can PO £y tamaman meliputi, kondisi benibh dan kdbadb,

pengaruh snatu tanaman terhadap btanaman yang lain, jenis
s variclas tanaman, btanaman penggancgE yang tumbash
pada laben tamaman yang diveahakan, dan adaptasi btanzunan.

Freela ltaram di daerah bropis seperta: di o Indonesia,

biasanyis  disasun selams csatu tabun dengan  memperhatikan




curalh hujan, terutams  pada daerah atau lahan yvarnrng
sepenubnyas bergantung dari bazan.  Harena itwe pemilihan
jJenise ataw warietas yang ditanam perlu diseswvaikan dengan
kheadaan sir atau cer b P an W END tersedia

CAnonim, 1725). Heberapa pola tanam yang biasanya  wyang

diterapkan petani . diantaranya el & tumpangeEari
(inptercroppimg), tanam  beruntun feequential planting).
tariam bercampuran Imixed plantingl,  tanam bierjalur

{etrip croppingl) dan ftanam bersisipan {relay plantinmg).
Tumpangsari adalabh menanam dua astaw iebkib jenis tanaman

gada  sebddang tanah dengan jarak vang  teratur; tarnama

berunturn adalabh menasnam tanaman berikutoya setelah
tapeaman sehelumnys dipanen: tanaman campuran adalah

menanaan dus stz lebib Jenis tenmaman pada areal yang sama
pada waktu  yang sama dengan tidak  memperhatikan jarak
taram varg teratur: tanam berjalur  adalal MET &N Sm
berbagal species yvang mempunyal sifat pertumbubhan berbeda
dengan  cara berselang-=seling dan jalur tamaman di bust
mengikuti  arab lereng; tamam bersicsipan adalah  menanam
cua ataw lehih jenis bLanaman dimana Lanaman berikulnyas
ditaram mer) el ang parien Lanaman secbelumnya
(hncrniim, L993).

Dialam penerapan pola tanam hapas, Balai  Fenelitian
Tembaahauw  dan tanaman serat (Balittas) telah menemukan

pela berislur &0 @0 3 untuk dasrab tadal hajan di




-
-t

Banyuwangi, Lambok Timur dan Jeneponta.  Dengan pola
berjaliur & @ 3 damzk=udhan & barise hapas diselingi dengan
I baris jagung. FPada pela ini khapas menempati asreal 70
peyzen, sedangkan jagung  menesnpati  areal 30 persen.
Kapas  ditanam menyusul sebalum palawija dipanen  dengan

carz disisipkan di antara tanaman Jagung  (Mabyuni  dhkhk,

Fada whumnys pengusshazan tanaman dengan sistem tanan
bereisipan  dikembanghan untuk mengintensifhan lahan,
sehingga hemampuan lahan untul menghasilkan semakin
tergali {(Anonim, 17923). Pola tanam bersicipan dilakukan
melalui penanaman secara beruntun dengan =elang waktu
W ENQ relatif  lebibl =inghkat sehinggsx  dapat menekan
pErbtumtahan gulma  verg meruQibkan pertumbuaban kedua
jenie  tanaman  yang diuvsaklakan (Shebtty i Mordy dalam

Zakariz, 1920).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan dHaktu

Fenslitianm ini dilalbeanabkan pada lzhan tadab bhajan
di Deca Homtorannu, Kecamatar RBangkala, Kabupaten
Jeneponita yang berlangsueng darl Januari sampai Junl 1994,

bobkasi penslitian berlebal pads ketingodiarn 30 0o di

atas  poersubaean ziy lauvt, Jernis  tanabk  wertiszscol  dengan

remasamar: tanzsbh H,7 . Ferdasarhan dats cuwrabh bujzo {Takeld
Lampivean 1), maba leckasi penelitian e tipe iklim
pertanian GS (Tabel Lampiran Z)Y menurnt kKlatisikhasa
Cldeman {(127G).
Bzhan dan Alat
Baban  yang digunakan acdalabh @ benih kapas varietze
Nanesta—2 f Lampirers 3 ), dan Jagung varietas lokal

v Lampivan 30 ). Hahan laiooyas  yang  m@&rupakan sarana
produksr melipati @ popob Urea (350 MY, TSP (464 Po0c),
KCT (52% Kafd), T (2873 n), Dithane M-9G, Thicdan 35 EQ,
Deepdrns Q% G, werba berbooida Goeal dan Boondagp.

Alal ~alat yvang duguaraban adalal 2 o ajir, bLali plastik
chier ralva, mebor on, canbvee , hantong prleczbih, bakaran

papab . Barunag, atab bulrs, dan atab eota Tainnya.



tletode Penelitian

Pernelitian ini disusun dalam pola Rancangan  Petak

terpisal (RPT). Ada dua faktor vang diteliti vaitu =

faktocr pertams adzxlah pola tanam jagung. terdiri dari dua

pola  yakni PL = tamam bterjalur 1 : 1 {(jagung : hkapas),
darn P2 = tanam berjalur T @ 5 (Jjagung : kapas). Faktor
hedua meliputi  waktu penyisipan wakni : WL = 3I0 hart
setelah  tanam (hst) jagung, W2 = 37 het jagung, W3 = 44

het jagung, M4 = S1 hst jagung. Dengan demikian terdapat
8 kombinasi perlakuan dengan 3 wlangan sehingga  terdapat

24 wunit perlakuan (Gambar 1) .

Felaksanaan Penenlitian

Fengalaharr tanah dilakuhan dengan cara membajalk
kemuadian diclabh =sempurna dengan menggunakan canghkul,
sezlanjutnya dibuat plot berukuran Sm » 11 m. Jarak
artar plot 1,5 m, dan jarak antar wlangan 2 m.

Mula—-mula jaqung ditanam sesual perlakuan pola tanam
vang dicobakan. Untuk poels tanam berjzlur L @ 1, Jjagung
ditanam dengan Jjarak 12%cm » 20 cm, yang selanjutnya akan
disigipkan satu baris kapas di  antara barisan jagung.
Sedangkan  pola  tanam  berjaluwr I @ 6, Jagung ditanam
sebanyak T baris masing-masing dengan jarak 120cm x 20 om

yarmy  selanjutnya pada kedua sisinya  akan ditanam 3




baris hapas desngan  Jarak tanam vang sama.
demikian akan tampak susunan tanaman dengan pola 3
Jagung diantara & baris kapas. Penarnaman hkapa
perltanaman Jjagung dilakukan seswail perlakuan yaknd
37, 844 dam S1 het jagung, baik pada pola tanam b
2 3 mavpun 3 @ &.

Femapukan dilakukan bkaik terhadap  tanaman

16

Dengan
baris
s pada
30,

erjalur

Jegung

maupun hapse demgan cara tugal pada bagian kiri dan kanan

Iunbang benih sedalam S - 7 ocm dengan jarak 7 - 10
Tubamrg tanam. Dosis pupuhk jaguwsg yakni 200 kg Ure
kg TSP + 100 kg WCl/ha diberikan dalam 22 tahap :
I. &7 kg frea + 150 kg TSP + 104 kg
bersamaan tanam;

IT. 135 kg Urea pada umur 30 hst.

cm dari

a + 150

KCI/ ha

Do=is pupuk kapas, yakoi @ 100 kg Urea + 100 kg TSP + S0

kg IR + S0 kg KCI/ha dibkerikan dalam dua tahap @
I. 100 kg TSP + S0 kg IA + SO kg KCl/ha
tarmam

I1. 109 kg Urea pada umar 49 hst.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuahan dan
hapas dan Jagung.

Pada hapas diamati adalabh :

bersaan

hasil
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1. Tinggi ‘tanaman : diuvkur dari buku ke—-1 sampai
viung tanmaman pads wmar 20, 490, &0, B0, 100 dan
120 hst

2. Jumlah cabang vegetatif dan generatif pada umar
40, &0, 80, 100 dan 129 het

J. Lebar kanopi pada wnay 40, &0, 80, 100 dan  A20
hst

4., Jumlabh  buab yang  terberntub padas umar &0, 2G,
100 dan 120 hst
Selain pengamatan tanamarn sampel  Jugs dilskue-
khan pengamatan @

S. Bubot 100 bolld

“. Hasil produkei hapas berbiji.

Fada jagung, Sliamsti adalab @

1. Tirmggi tanaman pada uwmur 20, 30, S0 dan 80 hst

2. Produkesi biji kering jagung.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tanaman Kapas
Tinggi tanaman

Ha=il perngamatarn tinggi tamaman kapas pada wour 20,
Qid, &, 80, 1070 darm 120 hst serta sidik ragamnya
disajikan pads Tabel lLampirazm 4a, 4b, S&, Sbh, &a, &b, 7a,
Fb, 8a, 8b, 95 dan ?h. Anzalisis statistik menuiukkan
stz waktu penyvisipan berpengaruh nyata terhadap  tinggi
tanaman  pads umur 20 hst, tetapi tidak berpengarub  pada
umur 40, &0, 80, 100 dan 120 hs=t. Sedangkan pols tanam
dann interaksi antar hkeduanya tidak kerpengaruh nyata.

Ha=il uwii Duncan menunjukkan babwa perlakoan W2 37
et Jagung) berbeda nyata terhadap Pl (30 hst  jagung),
tetapd Wi tidak =aling berpengarubk nyata terhadap
periakuan W3 (44 hst jagungl} dan W3 (51 hst jagung).
Fata-rata tinggi tanaman pada usar 20, 40, &0, 30,100

dan 120 hst di=sajikan pada Tabel L.
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman kapas pada umur 20,.40,
&0, 80, 100 dan 120 hst

Uaur {hst} Hilzi Pesbanding
Perlzkvan

0 59 60 29 190 120 20 4% B9 20 0§20

#Eser s e s AR P CB sevvveroras R R

Pelz tznas (P}
£y 21,00 45,53 48,75 115,60 119,73 124,70
P2 12,92 43,72 78,b% 93,58 102,98 110,23

Hakin
penyisipan (M)

W 20,50 542,58 80,57 105,57 113,28 117,99
W2 16,00 b 47,60 85,37 110,74 112,32 117,95 2,69
Wi 21,33 2 44,47 81,47 104,73 105,99 116,55 2,82

¥ 21,00 & 43,87 79,35 109,83 109,83 iib,b6 2,9

Angka ywang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan wii Duncan pada taraf &= 0,05

Jumlah cabang vegetatif

Has=il pengamatan jumlab cabeang vegetatif pada  umuar
30, &0, 80, 100 darn 120 hst disadikan pada Tabel
Lampiran 10a, 10b, la, ik, 12&, 12, 13&, 13b, 14 dan
19h. Analisie statistik menunjubkbkan babwa pola tanam dan
waktu  tarmam secara berurutan memberikan penparouh nyata
dan sanmgat nyata terhadap jumlabh cabang vegetatitf pada

vour 100 het.  Namun demikian, interaksi antar pola tanam




dan waktu penyisipan tidak nyata pada semua umur
pengamatan jumlah cabang vegetatif.

Hasil wijii DPuncan menunjukkan babwa perlakuan F1
Vtamam  berjalur 1 @ 1) berbeda nyata terhadap P2 (tanam
berjalur 3 @ &Y. FPerlakuan W3 {S1 hst jagung) berbeda

ryvata terhadap W3 (44 het jagung) dar W2

~

37  hst
Jagung) tetapi W2 tidak saling Eerpengaruh nyata
terhadap W1 {30 het Jagung). Fata-rata jumlah cabang
pads Tabel 2

Tabel 2. Rata-rata jumlah cabang vegetstif pada umar 490,
5%, 80, 100 dan 120 hst

Usur {het) Hilai Peabanding
Perlzatuan
40 &0 80 100 120 20 40 &0 80 100 120

Pola tanas {P)

Pi 0,95 3,73 4,80 5,40 & 5,87

pl 1,20 3,08 3,14 65k §I5 0,30
Haktu
penyisipan (M}

L] 1,00 3,38 3,48 5,89 2 5,82

W2 9,30 3,93 4,47 5,08a §,73 0,26

W3 1,08 3,29 4,40 3,62y 539 0,27

N3 1,57 2,93 4,3  A3c 530 0,28

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf & 0,05




Jumlabh cabang generatif

Ha=il pengamiztan jumlah cabang gerneratif pada amuar
4, &0, 30, 100 dan 120 hst serta sidik ragamnya
disgjikan pada Tabel Lampiranm 15a, 15b, 1é6a, 186b, 17a,
17b, 18a, 18b, 1?a dan 19b. Analisa statistik menunjuk—-
kan bahbwa perlakuan pola tanzh dan waktu penvisipan
masing—masing secara berurutan berpengarub nyata terhadap
jumlah cabang generstif masing-masing pads wmar 40 hst
dan 230 hzt jagunrg,. tetapi interaksi antar pola tanam dan
waktu penyisipar tidak memberikan pengarub nyats terhadap
jumlal cabang generatif pada semua uwmuy pengamatan.

Hzsil uwjii Duncan menunjukkan babwa  perlakuan P11
{tarmam bkerjalur 1 : 1) berbeda nyata terhadap P2 (tanam
berjaliuvr 3 @ &) Ferlakuan W1 {30 hset jaoung) darn W2
{7 het jagung) herbeda nyata terhadap W3 (44 hst jagung)
dan W4 (51 het Jamang). Rata-rata jumlab cabang generatif
pada umur 40, &0, &0, 80, 100 dan 120 hst disajikan pada

Tabkel 3.




Tabel 3. Rata-rata jumlabh cabang generatif pada umur 30,
&0, 80, 100 dam 120 hst

Usur {hst) Hilai Peabarding
Perlabuen
490 &0 a0 190 120 20 4% &0 B0 10D 129

Pola tanze (P}

Pl 197 5 1,83 12,25 13,55 14,08

P2 LB 740 12,07 122 13,82 1,16
Hakin
penyizipzn (M)

Wt 2,63 7,22 18,57 b 12, 13,05

2 1,79 7,22 15,0 b 12,34 13,3 1,37

¥3 1,87 6,97 13,12 & 13,19 14,23 1,54

¥ 2,84 7.8 13,31 8 13,47 1,72 1,49

Angka yang diikuti oleb huruf yang zama tidak berbeds
nyats berdasarikan vji Duncan pada taraf & = 0,00

Lebar kanopi

Ha=il pengamalan lebar kanopli  pada umar 940, &0, 340,
100 dan 120 hst serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 20a, M, 21a, 21ib, 22a, 22b, 2Ta, 2536, 4a  dan
29b.  Analisis shabistik menunjukkan - babwa wmak tu
reEnyisipan berpengaruh sangatl nyata pada umur  L0O0 hst,
tetapli  tidak berpengaruh nyata pada uwear 949, &0, 30 dan
120, =sedangkian  pada pala  tanam dan interaksi antara

keduanya tidak berpengarub nyata pada semua umur




pengamatan lebar kanopi tanaman kapacs.

Ha=il uji Pumcan menunjukkan bakwa perlakuan waktu
penyieipan M1 (30 kst jagung) dan W2 (37 hst  jagung)
berbeds nyata terhadap W3 (949 het dagung) dan W3 (GO1 hist
jagurig). Fata-rata lebar kanopi pada umur 40, 60, 30,
100 dan 1290 het disajikan pada Tabel 4.

Tabkel 4. Rata-rata lebar kanopi pada wmur 90, &0, 80, 100
dars 120 h=t

faur {het) Hilai Peskanding
Perlakuzn
3 &0 8¢ 100 120 0 4 &0 8% 104 119
................. $58 B e dbasnainds o ani

Polz tanae (P}

Fi 3,79 54,68 60,79 A4,32 72,85
P2 W92 40,09 5,75 40,47 68,78

Hakin
penyisipan (M)

¥ 10,60 51,22 62,38 67,9 a 72,0

¥2 3,23 2,07 51,48 81,915 72,3 6,83
W3 33,83 43,45 57,86 59,00 b 68,98 7,47
W3 3,08 49,63 55,37 55,88 b 69,33 7,19

Anghka  yang diikuti oleh huruf yang sama  tidak  bevbeda
myata berdaszarkan wii Duncan pada taraf & = 0,00




Jumlah buah terbentuk

Hasil pengamatan jumlab buabh kapas  yang  terbentuk

pada  umur S0, 39, 100 dan 120 hst ecerta  eidik  ragamnya

i

seajikan pada  Tabel Lampiran 25z, 256, 26&, 26b, 27,
27k, 28a dan 28b. Aralisis ectatistik menunjubkkarn hahwa
pola tanam berpengarub npyata pada wnur &0 bt tetapid
tidak berpengarub nyata pada umur @0, 100 dam 120 hst,
Selanjiutnyea wakta penyisipan tidak berpengarub nyata pads
umpur &0 hest tetapl pada wear 80, 100 dan 120 hst nyata
berpengarub terhadap pembentukan bz . Sedanghkan
interakeil antar pala tanam dan waktu  penyisipan  tidak
terpengarub nyata pada =semua umuwy pengamatan jumlah baab
kapas.

Ha=il wii Duncan menuvnjukkan babwa  perlakusn pola
tamam Pl (tamam berjalur 1 : 1) kerkeda nyata terhadap P2
{tanam berjalur 3 @ &). FPada perlakuaan waktu  penyvisipan
p2Z {37 hst jagung) herbeda nyata terhadap W} ({51  hst
Jagung) tetapi WS tidak saling berpengsrub terhbadap WA
{30 het jagumg) damn W3 (44 het jagung) pada umar 20 hst.
Telapd pada wmur 100 dars 120 hst WL dan W2 berbeda nyvata
terhadap W3 dan M4, FRata-rata bual terbentuk pada  umur

L0, A0, 100 dan 120 ket disgajibkan pada Tabel Lo




Tabel &. Rata-rata Jjumlah buah terbtentuk pada  umur 69,
80, 100 dan 120 het '

User {hst) Hilal Peabanding
Ferlatuzn
&l 80 100 128 60 30 100 124

Pols tanzs {F)

£l 4,30 3 &7 a,84 8,76

P2 8,78 b 5,30 6,84 8,3% 0,32
Hzttu
Fenyisipan {H}

K 9,42 6,082 8,99z 9,50 =

N2 9,43 7562 B,27a 9% & 2,10 1,71 4,72

Ba 8,43 &2 ak 5,80 b T 36 b 3,0 1,86 1,80

2] 0,79 f,i6b 58kb 8,3 b 2,177 1,92 1,8

Angka vang diikouti oleb hwruf yang sama  tidak berbeds
nyata berdasarkan wji Dunecan pxda taraf & = 0,05

Robot 1400 boll

Hasil pergamatan bobot 100 boll =serta sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 29a dan 29b. Analisis
staltistik  menunjukbkan babwa pengaruls waktu  penyisipan,
dan pola taram serta interaksinya tidak berpemgaruh nyata
terhadap bkt 100 boll. Rats-rats  bobolt 100 boll

disajiikan pada Tabel 6.




Tabel &. FRata-rata bobot 100 bkoll

Fola tanam (P}

blaktun penyisipan Rata—{bl)
(b P4 P2 rata
................... 8 el ilkessvaiszis
D51 517 .27 390 .30 S0, 03
W2 G7E 30 444,23 G&0, 32
W3 570,57 350 .17 £10 .37
bid 517,27 431, 7O 474,83
Rata—rata (P} S20,55 434,25 487 30

Angka vyang diikuti aleh bhuruf yang sama tidak berbedsa
nyalta bherda=zarkan vwii Duncan pada tarsf 6 = O,005

Produksi kapas berbiji

Hasil pengamatan produksi kapas berbiji serta sidik
ragamnya disajikan pada  Tabel Lampiran 22a dan  29b.
Prialisis statistibk menunjukkan babwa pola tanam dan waktu
penyisipan  masing-masing secara  berurutan  berpengaruh
nyalta, tetapi interaksin antar pola tanam da waktu
penyisipan tidak berpengarub nyata terhadap  produksi
bapas bertdji.

Ho=il wii Duncan mernunjukkan bahbwa  perlabkuan pols

taram Pl (tanam berjalur 1 3 1) berbeda nyata terhadap P2



{taanam berjalur T : &). Waktu penyisipan M3 (51  hst

-

Jagung) berheda nyata terhadap W3 (49 hst Jagung) dan W2

~l

{ 37 hst jagung), tetapi W2 tidak saling berpengaruh
nyata  terhadap W1 {30 het jagung). Fata-rata produksi
kapas berbiji disajikarn pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata produksei kapas berbiji

Fola teeam (P)

blaktu pemyisipan Fata—{b) Nilai Pemberding

DAY i F2 rata

................... TEEIS | wim i oo

b 1,22 0,88 1,00 &

w2 1.3 b 123 & 0,27

b= 0,92 0,869 0,78 b 0,28

b3 0,42 0,52 0,57 ¢ 0,27
Fata—rata (F) 1,402 5 0,80 &k 0,91
Milai Pembencing 0,21

Angka vyang diikuti cleh bhuruf yamg =ama tidak berbeda
nyata berdasarkan wii Duncan pada taraf & = 0,05

Tanaman Jagung

Tinggi tanaman

Hzx=il peEngamatan tinggi tanaman jagung pada wnare 20,
40, &0 dar 80 hst serta sidik  ragamnya disajikan  pada
Tabel Lampdran 3la, Jlb, 32a, 32bL, IZa,. 353b, 3Ma dan 3hb.

Analisis statistik menunjukkan babwa waktu penylsipan




berteda nyata pada umur 80 hst, tetapi pengaruh pola
tanam dan interaksi antar pola tanam dan waktu penyisipan
tidak nyata pada semua umur pengamatan tinggi  tanaman
JEgung .

Hasil uwji Duncan menunjukkan babwa perlakuan waktu
peryisipan W3 (51 hst jagung) berbeda nyata terhadap W3
44  het jagung), tetapi W3I, W2 (37 het jagung), darn Wi
{ZD hst jagung) tidak =salimg berpengaruh terhadap tinggi
tanaman jagung. FRata-rata  tinggil tanaman  Jjagung pada
wnur 20, 40, &0 dan 80 hst disajikan pada Tabel 3.

Tabkel 8. Rata-rata tinggi tanaman jagung pads umar 20,
43, S0 deary 82 hst

Usur thet) Hilal Pesbanding
Perlatuan
il 40 84 a0 2 40 80 80
tressaencas eolB vivevnvens resens reee

Pola tanzm (P}

P 3,92 78,42 157,67 178,73

P2 18,17 74,92 $49,50 179,00
Haktu penyicipan ()

¥l 18,50 71,50 149,33 179,00 ab

K2 18,17 74,67 154,83 176,00 & 8,53

W 18,47 75,00 143,50 176,33 b 8,95

Wi 20,83 81,50 160,67 184,17 a 9,22

Angka vyang diikuti cleh huruf yang sama tidak berbedsa
rnyata berdazarkan uwii Duncan pada taraf & = Q.00




Produksi jagung kering

Hasil pengamatan produksil jagung serta sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 35%a dan  ZEGb.

Analisice statistik  merunjukkan babwa  wakte penyisipan
certa interaksinya tidak memberikan pengarub nyata
terhadap komponen  produksi jagung kering. Rata-rata
produkel jagung disajikan pada Tabel 2.

Tabkel 7. Rata-rats produksi jagung kering

Fola tamam (F)

Waktu penyisipan Rata— (W)
Ry =8 P rata
..................... T bR eeRiseh - obieeaws
Bil QP2 0,83 0,83
W2 0 &4 0, 30 0,87
W3 0,83 0,28 0,56
w3 Q.80 (1,42 Q.61
Rata-ralta (P) 0,80 0,34 Q.07

Angka  yang diikuti eoleh burwf yang sama tidak  berbeda
nyata berdasarkan uii Duncan pada taraf & = 0,05




Pembahasan

Tanaman Kapas

Untuk  memperoleh pertumbuhan dan  produksi tanaman
yang lebih baik, faktor tumbah harus berada dalam
keadaan cpltimum Jdan tersedia dalam jumlabh yvang cukup  dan
seimbang. Faktor tumbuh  tersebut meliputi iklim, tanah,
jenis tanam dan tehnik budidaya termasuk  pola  tanam.
Adapun faktor iklim yvang sangat berpengaruh terhadap
pertumbubean dan produbkei tanamarn adalah curah hujan,
cahaya, suhu dan kelembaban.

Dari  keempat  waktuw penyisipan tanaman  kapas  yang
dicobakan, ternvata waktu penyisipan W2 (37 het  jagung)
menuniukkan juwnlah cabang  wegetatif dam generatif, lebar
kanopi, produkeil hkapas berbiji (1,23 tr/ha) yang lebih
bail dibandinghkan  perlakouan waktu penyieipan lainnyva.
Dicduga bal ini disebabkan oleh penyebaran curah bhujan dan

penyinaran  matahari yang cukup seswail  dengan kebutuhan

tamnaman  untuk mendubkung pertumbuban.  Menurut  Rakhim
A1984), anten=zitazs radiasi Sy a selaluw berhorelasi

pasitif  dengan pertumbuhan dan produksi serat berbiji,

harena penyinaran sinar malabari merupakan sumber energl

futesintesis bagil  Lanaman. Feadaan ini  hampir  @ama
derngarn wak bu penyisipan WL (30 het Jaguriy ) Yarng

menperlihatkan pertambahan tinggi tanaman, pembentulan




buah wyang lebih btaik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.  Kemungkinan ini terjadi karena waktu penyisipan
bl kebutuban air tercukupi selama periade pertumbuban
tansmarn . Hz=il penelitian  Soepomo 12780 menunjukkan
bahwa pada awal pertumbuban tanaman kapgas membutubkan air
hanya 10 persen  dari kebutuban total. Hebutuhean  air
tertinggi dicapai pada =zaat berbunga, dimana  luas daun
mencapai maksimun yaitu L0 — A0 persen dari kebutuhan sir
total danm setelah itu kebutuban air menurun.

Fada perlahkuan pola tanam yang dicocbakan  terlihat
hahwa pala tanam PL {tanam berjalur 1 : 1} menunjukkan
timgaoi tamaman, jvwmlah cabang vegetatif  dan generatif,
lebar hkanopi, bobkat 100 kall dan praduksi kapas
bertaiji.

(1,02 t/ha) lebih baik dikandingkan P2 (tanam berialur

-

T : &). Diduga karena pada Pl penetrasi cahaya yang jatub
ketanaman  digunakan  secptimsl  mungkin sehinggs hasil
fotesintesis mampu  mendukung pertumbuhan  dan  produlksi
tanaman . PMemarut Dahblan (1784), dengan adanya Lanaman
sigipan sampal populasi tertentu, jumlah radiasi matahari
WEFIG diterima-hwrtamhah karena adanya  radiasi pantualn
dari banamarn Jaguing.

Interakei antar pols tanam  dan waktu penyisipan
kapas pada penanaman jagung tidak memperlihatkan pengaruh

vang nyata pada semaa amar pengamatan.  Mamun SRCANA




vieual perlakuan P14 (tanam berjalur L : 1) cenderung
memiliki  rata-rata timggl tanmaman  dan jumlah  cabang
generatif lebih  baik. Demikian pula pada perlakuan
Fivi cenderung membentubk  rata-ratas Jjumlah cabang

vegetatif, lebar hkanopi., dan  jumlah buah 1lebih Baik;
sedangkan bobot 100 boll dan produkei serat berbiji  pada
perlakuar PIMI dan PLW2 cenderung lekih haik dari
perlakuan lainnya. Perbedsen  tingkat  pertumbohan dan
pradubksi tanaman munghkin disebabkan waktu penyisipan dan
ketersediaan &ir pada setizp Ffase pertumbuhan kurang
mendukung. Hal ini sesuai dengan pernyataan  Ambo Ala
11787 )Y, bhahwa wakituw penyisipan yang berheda memberikan

hondisi linghkungan yang herkeda =selama proses pertumbuhan

dan produksil tanaman karena penoaaruby terutama curah
hujan, subu dan sianar matabari. Selanjutnya, Kipps

(1370} menjelashkan babwa meskipun jumlabh cabang generatif
darn hkuncup bunga yang terbtentuk  cukup banyak tetapi
keburangan zir pada =zaat pesbentubkan bungs  mengahkibathkan

uwgurnpya bunga.
7

Tanaman Jagung

Hasil percobaan seranjokban babwa wakta penyisipan
B4 (51 ket jagung) memberikan pengaruh lebih pyata  dari
pada perrlakuan waktu tanam lainnysa terhadap Lingga

tanaman jagung, tetapil tidak nyata pada produksi  Jagung




-
a0

kering. Kemungkinan ini  terjadi  karena adanya curah
bujan  vyang berlebihan {Tahel Lampiran 1), =sehingga
pertumbuhean vegetatif berjalan cepat sehingga menghambat

pertumbuhan generatif.  Menwrut Rabarjo  (19721), adanya

hujan vang berliebihan menyebabhan tanaman terdorong ke
pertumbuban vegetatif cepat. sebaliknya Justru akan
mernekan pertumbubian generatif dan oleh karena itu  akan

mengakibatikan potensi produktivitasnyva rendaly.

Malaupurn perngarul pola tanam, waktu penyisipan, dan
interaksl antar keduanys tidak nyata terbadap produksei
jagung hkering, tetapi hal tersebut merupskan nilai tambah
pendapatan usahatani. Behker darr Morma delam Dahlan
vi?84), menyatakan bahwa walaupun hasil setiap jenice
tanaman berkurang apakilz dit;nam secara tumpangsari atau
kersisipan, akan tetapi hasil keseluruban memberikan
kompenzasi  produkeil yang  lumayan. Sejalan dengan 1nid
Harwood dalam  Zahkaria (12720) menvatakan babhwa pola
tamaman tumpangssri dapalt  menyediakan  beraneka Jenis
biahan makanan dalam waktu vang s=ingkat dan dapat

menciplakan kesempatan herja.
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Tabel Lampiran 1. Datsa cursah hujan bulanan (mm)
penelitian berlangsung (Januari - Juni
1884)

Tanggal
Jan Feb Har Apr Hei Juni
1 15 - = = a .
2 - % =8 S =
3 11 -7 13 - = =
4 % - in - - .
b - i i s P e
B 130 5 - = = -
7 - 10 - - s =
8 - = = - - -
8 - 84 B - - =
10 14 - - - 10 52
11 17 - 31 30 - -
12 = - 10 50 - -
13 - - 128 - - =
14 - - 18 - = =
15 - 8 & i, - _
18 - - 38 - - -
17 - - - - = =
18 - 55° 10 - = =
19 47 - =] = N, _
20 3n 10 20 - ~ -
21 35 11 - - - =
23 8 8 = = = =
23 i3 - = - - _
24 121 - 34 - - -
25 25 27 25 - - =
26 - 23 5 = - =
27 - ~ - e - =
28 - - - - - e
29 12 - - = =
30 - - = - =
31 - - - - -
CH: 448 250 310 80 10 -
Jum
HH: 13 1N 12 2 1 -
Sumbear : Kantor Dinas PU. Pengairan Kabupaten
Jensponto, 1994
(=) : tidak ada hujan
Keterangan

- Tanaman Jagdung (jig)
- Tanaman Kapas

: W1 (30 hst jg):
W2 (37 hst jg):
W3 (44 hst jg):
W4 (51 hst jg):

12 Jsnuari 1884
11 Psebruari 1894
18 Pebruari 1884
25 Pebruari 1894
4 Haret 19984




80

Tabel Lampiran 2. Data cursh hujsn (mm) selama 10 Lahun
terakhir (1884 - 1983)

Euland Curah Hajan Fista—
Taran

1725 1285 192& 1987 17988 16827 1920 1991 1972 1993 rata

......................... FAN ovvvmvonvomsnaancnsmmancnsconcnnn

Jans 3880 19% 2?G 877 I 7R4852  24n 288 ¥ Al
Feb TBs R4 AnT 50 R B 1 R § 2 R S 14 1838 X 264
Mar 4048 TR 11t 2 Z42% 247% 0 29A 180 4 A QT7
aict e A e g7 X AXEm TS 170 A 230 295
Fzd 150 1& &5 kY = LU s = X 170G 418
Jin 1G RE = 1 2aE 170 = = X g2
Jul 19 X Q = = 100 225 = 17 - 71
fau 34 = = = 42 | - =3 A = 43
Sep G = = - b4 e = X = X7
Qut X = 42 = a2 = = 4 457 o5
Moy — X 93 48 276 148 - X X 23 11i
Dee 257 &1 4 4 B2 25 Ry SR ] X 414 -5
Sunker @ Vantoe Dinas AL, Pengedran Katupaten Jeneponto, 1774

f=3

4) 2 Data rusak
: Tidah ada hajan




Tabel Lampiran 3.

Deskripsi kapas varietas kasnesia-2

41

Ho Uraian Deskripsi
1. Asal : Hasil seleksi individu dari
populasi Tak Fa 1 (nomor
seleksi Tak Fa 1/111
2. ©Speciss : Gossyvpium hirsutum L.
3. Umur
- mulai berbunga 80 - B5 hari
- mulai panen 105 - 110 hari
- selesail panen 130 - 140 hari
4. Tinggi tanam 130 - 140 cm
5. Hsbitus tedak
6. Warna batang : hijau kemerahsn
7. Bulu batang tebal panjang
8. Bulu daun (25 mm?) : 38
9. Tipe percabangdan : menyebar dan menyudut
10. Bentuk daun : normsal
11. VWarna petsl krem, tidsak bercak pada
panghkal petsl
12. Warna benang sari krem/hkuning
13. Bentuk buah bulat lonjong
14. Berat 100 busah : B28 g
15. Tipe buah waktn : normal

mnereksh




16. Biji
~ warna biji delinted : coklat

- berat 100 biji

delinted : 8,89 g
17. Serat
- persen serat : 37
- panjang serat : 13/32 inci

- kehuatan (g/tex) : 20,1 - 22,4
- mulur (%) : 4,4

- kehalusan (miecro

naire) s 4.8
- kedewsasaan (%) : 80 - B2
-~ keseragaman (%) : 49 - 51

18. Produktifitas
- lahan tsdah hujan 1,1 - 1,83 t/ha
- l1lahsn irigasi : 1,8 - 2,5 t/hsa

18. Ketshanan terhadap hama/

penyakit

- hama pengisap : agak tahan
- busuk arang : agak tahan
~ busuk bakteri : agak tshan

82

Sumnber : Hasnam, 1891.




Tabel Lampiran 4. Deskripsi jagung varietas lokal

Ma thrxian Deskripsi

1.  Umur S X keluwar rambut tomghol 54
hari 4, panen 20 hari.

2. Batang

Sedanyg dan tegak.

3. Daun

(13

Sedang dan lekar.

L1

4. Tonghkol Kecil sampal sedang dan pendek

S i‘:E'l I:tbC)'t

Menutup tornokeol dengarn baik

&, Marma daurn

Hijauw keunguan

7. Baris biji Cukup lurues dan rapat.

8. Warrna biji : Putih

LT

?. Kedudukan tonghkol Rata-rata diatas tengah batanyg

10. Kerebahan

wr

Cukup tahan

11, Jumlah barisstonghkol @ 1D - 12 baris
12. Baobot 10600 biji ¥ 23%.0g
3. Ha=il rata-rata : 1.8 t/ha




Gambiar 1. Demahl percobaan di lapang
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tanam berjalur : & {Jjagung @ kapas)
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Tabel Lampiran Sa.

Fengamatan tinggi

wmtr 20 heth

tanaman kapas {cm)

UL AMGEAHM

P U A P TOTAL Rata—
I 11 I11 rata
ppd 23,00 20,00 LO0 65,00 21,67
; b 19,00 17,00 15,00 53,00 17,67
¥ b= 22,00 20,00 24,00 b6 00 22,00
by 24 .00 22,00 .00 58,00 92,67

SUR TOTAL ag, 00 281,00 az,00 |252,00
byt 22,00 22,00 20,00 &8 ,00 21, B3
R b 15,00 14,00 14,00 3,00 13,58
i by 19,00 .00 21,00 62,00 257
w? 29,00 21,00 18,00 58,00 19,33

SUR TOTAL 75,00 73,00 3,00  |227,00

TOTAL 16X, 00 160 D0 156,00 |479,00
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Tabel Leampiran Sb. S5idik ragam tinggi tanaman pada umuy 20 h=st

(BK ) db JK KT F.Hit F.Tabel
0,05 0,01

Kelompak 3 3, 08333 1.54157 o, 3atm 19,00 97,50
Faktor 1 (P} 1 28,08167 D OBLET & 3500 18,51 98,50
Scak (&) 2 3, 083X 4,08167

Faptor 2 (b} I 12&,12500 §2,03187 1@, zs%4 X842  &,.9%
Foy bl 3 10,125%00 X, I7500 1,47tm 3,49 5,95
Bcak (b) 12 27, 50000 2., 29167

TQTAL 23 200,95833

It

KE (a) = 10,07 %L tn tidak bkerbkeda nyata
KK (bY = 7,60 Y% ¥% = herbeda sangst nyata
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Tabel Lampiran Sa. FPengamatan tinggi tamaman kapas (cm)
pada wmur 49 het
UL ANGAN
£ U O ~7 TOTAL Rata—
I 1 II1 rata
pt 28,70 45,10 1,60 125,40 31,80
iy pi= 53,80 48,80 46,50 149,10 47 .70
R 42,00 29,00 42,50 129, 50 43,70
byt 45,00 51,60 45,90 142,50 47,50
SUR TOTAL | 167,50 189,50 192,50 636 50
bt G140 37,60 31,190 130,10 83,37
b2 32,50 52, 50 41,50 136, 50 45,50
] B 41,00 47,20 49,10 137,30 45,77
by 37,90 44,70 38,10 120,70 30,23
SUR TOTAL | 172,80 182,00 169,80 524,50
TOT AL 342,30 o, 5O Fed. 50 107,10




48

Tabel Lampiran Sb.  Sidik ragam tinggi tanaman kapas pada
wumutr 99 st
LSK) db JK KT F.Hit F.Tabel
0,05 D0
Kelompak 2 31,80330 20 FOLTO 0,00 19,00 99,50

Faktor 1 {F) & 17 ,78380 17,2833 0 astn 18,51 98,50
fcak (&) 2 BE L STO00 23, 28500

Faktor 2 (M) I 81,713&0 27 , 23320 O, 640 3.4 5,75
P I 99, .504450 IR, 23320 9,758 T.49 5,95
focak (k) 12 535, 57550 34 36940

TOT AL 23 823,134980

KK (&) = &,28 % tn = tidak berbeda nyats

K) (k) = 18,94 %



Tabel Lampiran 7a. Fengamatan tinggi tanaman hkapas {cmn) pada
wouyr 50 ket
L AMGAM
u n P TOTAL Rata-
I 11 I11 rata
byt 3,10 23,50 29 , X0 240,90 20, 30
. W2 X, 80 88,50 as, 80 265,70 ag,s7
i s 75,56 82, X0 85, 50 243,36 81,172
b 82,35 23, 50 91,15 L7, 00 a9, 00
SUR TOTAL | 309,41 355,80 351,75 [1016,.96
pyd 90,30 70,30 20,70 242,50 20,83
B, b2 as, oo 83,20 80,30 244, 50 82,17
i by ZRJTO 8%, 50 28,00 245,20 81,73
by 58, SO a0, 05 T, 55 209,10 69,70
SUR TOTAL | 305,50 318,05 319,75 943,30
TOTAL 614,91 AT, BS 671,50 {1960,.26




50

Tabtel Lampiran 7b. Sidik ragam tinggi tamaman kapas pada
umur &0 het

LEK) ok d K T F.Hit F.Tabel
0,05 bt

Kelampak 2 278,.4114X 13920571 3, 40t 12,00 29,50
Faktor t (P) 1 22&,07482  225,07382 5,52t 18,51 98,50
frak (&) 2 21,94901% 40, 2450

!Faktcr 2 (W) T 121,944%4% 451, 98450 - P 3,472 5,95
Poxob X IP5,09112 1T1,69704 1,9atn 3,49 8,95
Bocak (k) 12 1067, 535463 a9, 12805

TOT AL 25 REIROPTAS

K (a)
R R

I

4,83 % tn = tidak bkerbeda nyata
11,80 %




Tabel Lampiran 2a.

Fengamatan tinggi tanaman

kapas

tcm) pada

umyr 20 het
UL ANGAHN
Fou A F TATAL Rata—
I Il 111 rata
byt 100,75 130,20 109,40 340,35 | 113,45
: b2 121,80 113,30 11R, 65 353,85 | 117,95
F'—;
bis 105,75 27,80 124,92 328,47 | 109,49
by 115,90 121 .49 127,25 364,55 | 121,582
SUR TOTAL | 444,20 442,80 420,22 {1387,22
bt 100,30 100, S5 92,720 293,20 97 .68
b 94,45 117,55 100,10 311,80 | 10%,93
pe :
bio as,80 110,70 102,30 299,90 99,97
by as, 10 107,60 97,20 289,90 Db, 67
SUR TOTAL | 366,35 578,840 391,90 |1194,45
TOQT AL 810, 56 299,20 B72.12 |2581.87




Tabel Lampivran 3k,

Sidik ragam btinggi
wimuyr go

het

tanaman kapas

-
m
=

-

d

KT

F.Hit

F.Tabel

Fol o
[ “ L8 I

0,08

rJ

Kelompok

Falhtor 1

—
m
o
.

moak ad @

Faktor 2 (L) )

S15,95871
15435,

A —1
S354

27, 81708

1045, F00P5

257, F7I45
1545, 13354
137, 30854
S1, 34255
52 41973

87 .15841

1 i Batrl'

11 a;\:l‘.‘.n
sl
o, 59t0

—Qtﬁ

!

19,00

99 , G

28, 50

L (=4
‘1,9;'
€ 95

2723,198320

il

Kk (a)
Kl (b))

il
o o
A
P
[
o~

tn = tidak

berbeda niyats




Tabel Lampiran Fa. Fengamatan tinggi tanaman kapas (cm) pada
vmur 100 ket
UL AMNGAMN
P U A P TGTAL Rata—
I 13 111 rata
by 119 45 132,20 127,55 372,30 | 124,40
. b= 122,70 38l 15 119,45 358,30 | 119,43
!':l
by 157 .65 97 70 127,65 IXF,00 | 111,00
N 337,50 124,90 126,30 365,70 | 121,90
SUE TOTAL | 447,30 447,95 500,95 |1436,20
b 104,50 108,30 97 (b5 310,45 | 103,48
e 95,45 115,60 104,10 15,15 | 105,05
P2 - .
we 84, 20 108,70 108,05 02,95 | 100,98
by 90,90 102,70 99, 65 293,25 97,75
SUE TOTAL | 377,05 435 TO 409,45 |1221,80
TOT AL a44 , 35 FOR 25 910,40 |[2658,00




Tabel Lampiran k.

Fidik ragam tinggl
umur 1900

tanamarn
ket

kapas pada

db

JK

KT F.Hxt

0,00

Kelompok 2
Fakltor 1 ()} 1
Focak (a) 2

Faktor 2 (W) X

By
P

383, 79521

168X, 7500

28

395, 0931

AOR DETO

W

L&t , 12085

i
LHBE B0 NRE

171,827 460 o o7tn
1683, 7 G0 a, E‘lztrs

197 , 58654
1X4  XEITRS
SR, T08TS

57 , 15028

1T, 00

18,51

3,49

3,99

A712,24458

6N
B

-
T
——

T
&4
St
|
o
2
15
-

trn = tidak

berbeda nyahs



Tabel Lampiran 10a. FPengamatan tinggi tanaman kapas (cm)
umur 120 het

T
n
u

DL AKNGAN
Fou g P i TOTAL
I IT 111

byt 114,90 129,80 128,80 37T, S0

‘ b= 119,80 115,35 124,00 358,75
et

b 20,00 100,30 174,15 58,45

b 12T, &0 L2540 126,58 373,68

SUR TOTAL | 477,20 369,15 51%,53%  [1840,85

{ i 107,15 | 118,40 P, DS 374

b 1ZE,FE | 147,90} 108,75 | 349,40

by 99,45 131,55 113,90 344,90

by 104 50 115,00 108,350 S5, R0
}
SUR TOTAL 455,85 422, A% Q425,70 1344 &0

T QT AL FLR, 75 FER OO 9I9,43  {2B05,45




o6

Tabel Lampiram 12b. Sidik  ragam  tinggi Lanaman kapas pada
umur 120 hest

LSK ) cti JK kT F.rit F.Tabel

D05 0,01
Kelompok 2 TR S R J1, 58070 . G,iﬂt” 19,00 29,00
Faktar 1 {(F) 1§ 702,542&0  702,54250 RGeSl 18,51 98,50
PBcak (a) 2 944,831520 LA L A0THD
Faktor 2 i) I 42,37360 16,47120 0,217 %,49 5,95
Fos b 3 OXFE,03030  126,01010 1,.58tn T,472 5,95
Aoak (o) 12 956,885670 79, TOTI0

TOT AL 2T 25614,42970

% otn = tidak berbs=da nyata



Tabel Lampivran tila. Ferngamatanr Jumlah cabang wvegetatif pada
umyr 40 kst

LA NG AN
=2 P = ] TOTAL Ratas
I Il ] I11 rata
byt 0,20 1,80 0, 80 2 B0 0,9
by T, 70 D, 20 0 F0 1,80 | 0, 40
F _ -
b 0,20 0, 290 1,40 1,80 0,560
! !
i} . y ;
b 1,580 o IO 2.40 T, 00 1.6
SUR TOTAL 2,60 f 2. 30 P 15,40
b 1,00 0, 7¢ 0,70 X, A0 $ it
" b 1559 0,70 La 010 3,10 1,00
F,..'_
§5 1,20 1,70 1,80 4,70 1,57
a ‘A » - ey
By 1,00 1,20 1 G 4, 40 L -,
aUR TGTAL a4, S Sy 00 &, 0D 18yl
TOTAL 1, p st 2,30 13 .50 Dby A0
e )




Tabel Lampiran

hi 88 o 38

Sidik
wumL

ragam  jumlah

a0 et

=3

cabang wvegetatif pads

di

KT

FoHit F

"
D)

w
i
bt

Tzt
2

Felompok
Faktcr 1

poak fa)

P

(FFy 1

(WY 3

T Ve

1425 O, &350

O, FTONG2

G FOBRGR

0, 1435353 &

1,84458 0 AR5
$ 084725 0, 35375
B, T9657 O YRTETD

2,2 3,49 5,75
1,254 .87 5,95

TOTAL

~ysr

e w¥

8,35758

WK
Bk

(&)
fr) =

13,79 %
48,80 %

tn = tidak herbeda nvata




o9

Lampirean 12a. Fengamatan jumlab cabang vegelatif

uwmuyr &0 het

pada

i AMNMGAM

P ou & R TOTAL

I I3 1z rata
by 2,70 4,30 3,10 11,10 B4 70
. b= S D T, 00 4,40 8 ate 4 .17
P S s
b 3,70 X, 56 3,25 | 14.72¢ 3,73
by .15 3,80 3,05 10,00 3,33

SUR

= =i
Tt o)

44 .20

4,00 AR50 2,30 9,80 3,27
b= 3,00 5, 00 2,460 10,60 R B
E : :
by 2,45 o Y 2 .85 8,55 2,85
by 1,75 3,80 2,00 7 .55 2,52
SUE TOTAL 10,90 15,85 9,75 26, 50
TOTAL 2% .55 I, 50 9 28 81,30




&0

Tabel Lampitran 12k.  Sidik ragam jumlah cabang vegetatif pada
umur &0 hst
3K ot Jk KT F.Hit F.Tahel

0,00

el ampak 2 2 51900 L. 30?50 0,71t 19,00

“aktor 1O{P) 4 2, 53500 2, SIS00 Pt L 18,51

ek (&) 2 3, 71690 1,853240

“aktar 2 (p) 3 X, 17080 1, 05690 1,62 .89

o s b X 0,29420 0,081 430 0,13t %49

vcak (k) 12 7, 83250 0, 85270

0T AL 23 20,11830

K (&) 2ELEZE L tn = tidak berbeda nyata

(k) = R3LT0 O




abel Lampiran

13&.

Fengamatan
umur 80

het

jumlah

cabang

vegetatif

61

pads

NE]
1

L

L.

AMGA N

11

TGTAL

el

byt

3,84 £ L O %.28 15,19 5,08
) i %
b= 5 25 S 200 S o7, 15,449 =g

gk

Py

3. a8 §,5% 4,88 4 897 4,76
b 444 3,35 4,58 13,37 3,46

SUR TATAL 13,01 19,13 19,73 <a,27
gy 3,35 3,75 380 10,40 .47
4 = = = -
by 3,80 4,55 3,35 S 3,90
= = -
b 3,70 3,05 3,45 11,25 3,75

X, 00

L1 80

3,87

SUR TOTAL

14,00

44 95

TOT AL

B, 04

S0P 17




o

L

. Sidik

wmeyr ]9

ragam
het

jumiah cabang

vegetabif

F.Hit

F.Tabel

0, 0%

0,08

S, 03803
14 06070

3,61103

12 ,59720

2,51902
18 06070

£ 4 P

O L OROPT

1,04977

1, oatn

é\ = 10tl’s

O g {‘etrl

) = | ?t!‘s

19,00

18,51

.49

3,49

99,00

37,07670

Tabel Lampiran 1
LS chbr
Felampak 2
Faktor L {FP) L
JTak (&) 2
Faktor 2 (MW} 3
Py b 3
A al (b)) 12
TOTAL 23
KK {a) = 20,39 4

R (k) = 24,07 %

berheds nyvata




Tabel Lampirvran 1d4a. FPengamatan jumlah cabang vegetatif pada
wiswy 100 het

L AaMG AN
F U 5 P TOTAL Rata-—
I 11 I1T rata

1 ey ; i - -
b= B, 87 = et & 25 15,87 Ty 27
7 =
= Sl el 4 50 ) St 1 5 G, 97
=2 -
by = 3,00 4,25 a,4% 16,70 €, 57
by 4,20 = 5 5, 55 15,50 5,17
SUER TOTAL 17,07 20,85 5B 63,22
byt 4,82 4,64 4,71 14,17 3,72

b 4,94 4,983 By OF 14,97 4,99

b= 4,32 4,43 4,70 3,45 4,462

4

by 4,29 4,42 4,60 3,22 4,41

SUR TOTAL 18,28 18,47 19,06 RS, 81

T OT&L 35, X5 39,32 44,36 119,03




64

Tabel Lampiran 1db. Sidik ragam jumlah cabang wvegetatif pada
wnwy 100 ket

{35) dt JK KT F.Hit F.Tabel

0,05 0,01

Kelompak 2 0, 02348 0,04274 5.8atn 17,00 29,00

Faktor 1 {F) 1 0, 28187 0,28167 39, 12% 18,51 93,50

Arah (&) 57 D,01441 O D072

Faktor 2 (M) 3 1,53295 0, 51098 23, 5at? I, 39 595

Fowob = 0, 05457 9 ,01821 0,840 %49 5,95

Bcak (b) 12 0, 26032 0, 02169

TOTRL 23 2,272865

Kk {a) = 9,29 Y% tn = tidak berbeda nyats

k L) = 2,97 L ¥ = herbedz nyats

¥¥ = herbeda sangat nyata




J_.-..---"""'-

Tabel Lampiran i15a. Pengdamstan Jjumlah caB‘a;lrg vadetatif pada
umar 1Z0 hst
ULANGAH
P U & P TOTAL Rata-
I 6 55 I11 rata
Wl 6,23 6,30 6,85 19,38 6,46
1 We 5,30 5,25 7,40 17,85 5,98
W3 5,35 5,85 6,00 17,20 5,73
e 4,25 5,25 6,45 15,95 5,32
SUB TOTAL 21,13 22,65 26,70 70,48
Wi 4,85 5,75 4,85 15,55 5,18
3 e 5,30 5,10 8,65 16,45 5,48
¥ w3 4,865 5,80 4,70 15,15 5,05
w4 5,35 4,85 5,85 15,85 5,28
SUB TQTAL 20,25 21,50 21,25 63,00
TO0TAL 41,38 44,15 47,95 133,48




66

Tabel Lampiran 1Sb. Sidik rsadam jumlah cabang vadetatif
padsa umur 120 hsat
{3K} db JK KT F_Hit F.Tabel

0,05 0,01

Kelompok 2 2,71891 1,35894 1,66tn 18,00 89,00

Faktor 1 (P) 1 2,33127 2,33127 2,84%tn 18,51 98,50

Aczh (&) 2 1,64366 0,82183

Faktor 2 (W) 3 1,16663 0, 38888 1,260 3,49 5,85

P x W 3 1,180863 0,39688 1,29t" 3,49 5,95

Acah (b} 12 3,88703 0, 3080886

TOTAL 23 12,68703

KK (s) 8,41 ¥ tn = tidak berbeda nyats

KK (b)

10,00 %




&8

Tabel Lsmpiran 16b. Sidik radam Jumlah cabsng generatif
pada umur 40 het

(SK) db JK KT F.Hit F.Tabel

0,05 0,01

Kelompok 2 0, 66080 0,33040 1,18tn 19,00 88,00

Faktor 1 (P) 1 3,28380 8, 28380 29,46% 18,51 88,50

Acak (&)} 2 0,56350 0,28120

Faktor 2 (W) 3 4,00460 1,33480 2,87 3,48 5,85

P x W 3 1,624860 0,54150 6,92 3,48 5,85

Acsh (b} 12 7,08330 0, 58860

TQOTAL 23 22,18860

KK (a)
KR (b}

11,98 X tn
30,04 ¥ %

tidak berbeds nysts
berbeds nyata




&9

Tsbel Lawmpirsn 173, Pengdamstan jumlah csbang deneratif pads
vmur B0 hst
ULANGARN
P U A P TOTAL Rata-
I 11 111 rata
wl 5,00 8,30 7,00 20,30 6,77
o1 We 7,20 8,30 8,05 24,55 8,18
3 6,40 7,00 7,35 20,75 6,82
u41 7,20 8,30 9,05 24,55 8,18
SUB TOTAL | 25,80 28,10 30,60 85,50
gl 8,50 6,60 7,80 23,80 7,87
o2 we 7,70 8,860 7,10 . 23,40 7,80
w3 6,40 7,55 6,88 20,82 6,94
wd 5,75 8,05 6,75 21,55 7,18
5UB TOTAL 28,35 31,80 28,63 88,78
TGTAL 54,15 60, 90 59,23 174,28




Tabsl Lsmpirsn 17b.

Sidik regam

Uour 60 hst

Jumlsah

casbang ¢genserstif pada

(SK>} db JR KT F.Rit F.Tabel

0,05 0,81

Kelompok 2 3,08881 1,54485 1,78tn 18,00 99,00

Faktor 1 (P} 1 3,44827 0,44827 0,51t 18,51 98,50

Aczk (=) 2 1,76081 0,88041

Faktor 2 (W)} 3 1,75118 0,58371 g,4gtn 3,48 5,95

P ox W 3 4,30947 1,43648 1, 2150 3,49 5,95

Acah (b} 12 14,21645 1,18470

TOTAL 23 25,57613

KK (8) = 7,48 ¥ tn = tidsh berbeda nysts

EK (b} = 15,00 %




‘abel Lampiran 18a. Fengamatan Jumlah cabang generatif pada
umuyr 29 het

Ul A M Ge AN
& i 5 A TOTAL Rata-
1 1 111 rata
byt 10, 00 10,65 10,75 31,40 10,47
e 11,40 10,790 12,25 33, 55 11,52
el -
b= 12,80 T, 10 14,15 49,05 13,35
o %00 1%, 80 13,25 treyhere 3,25
1 R iy ol g -idg e s
SUR TOTAL 47,20 43,15 S0, 40 145,75
pyd 11,00 10,80 10,25 32,085 10,68
b 1 180 12,55 9,75 33, 50 41T
" : : ; :
P "
g 11,30 13, 50 1%, 20 38,00 12 .47
Ne 12,55 15, 55 12,00 40,10 13,37
SUR TOTAL 46,05 52,40 35,290 143,65
TOTH L 9%, 25 100 55 9%, 60 289,40
7.




‘abel Lampiran

18b.

Sidik

ragam
pada wmar G0

haet

jumlalh

cabang generatis

i)
=
S

dh

KT

Fodik

F.Tabhel

0 0G

‘.:l ” l':.'f 1

‘2lompok
aktor i
=R

ye &k

“aktor X

rJ

%, 75898

(Al a]

g ol

. e
18 2877

AR, 53385

1,8774Q
A, 0010

B, 12885

11,21455

RIS

i}

[

13,900

3,49

b 5 0,35115 0, 11705 O, 205 3,89 5,95
veak (b) 12 7,17333 0,59778
ro0T A 23 55,19490

Ta ay
- e
N e ]
T
e A
Il

“

tn o=
#

il

tidak
= herhbeds

berbeda nyata

nyata




abel Lampiran 1%a. Fengamatan jumlah cabang generatif
pada uwmur 1900 hest

= i (o) ~ TOTAL Fata—
1 11 111 rata
pyd 14,05 14,20 11,90 40,15 X, 38

".'-' - ¥ i -
b= 12,55 A B 14,60 LRG0 12,98

il L ”
b 14,70 ia.20 7 S 41,70 13,90
by 13,35 13,90 14,460 41,95 135,95
SUE TOTAL 4,15 X, 15 B, B L&2 65
bt 2, A% 13,95 11,30 FE, 10 11,79
ra e 3 A A
. by 11,40 13,00 10,70 TG, 10 11,70
P "

by 14,40 13,95 10,90 9, 25 13,08
Nl 172,15 15,45 13,70 39,00 13,00

SUR TOTAL 47,80 54,05 a6, 60 148,45

TR T B L 101,95 107, 26 101,25 i O )




74

abel Lampiram 12b. Sidik ragam Jjumlah cabang generacif
pads uamar 100 het

LEK) dix J K KT F.Hit F.Tahel

0,05 0,01
A
‘elampak 2 10,12021 S DED LD 1,030 12,00 R 00
aktor 1 (F) 1 13,42510 13,42510 2,755 12,51 28,50
cak fa) 2 7 7271 3 ,BB13S
aktor 2 (#) 3 4,55781 L, S5594 O e X, 49 5,94

s b 3 0,746943 0, 25483 0,290 .49 5,99

scak (b 12 14, 84208 0,a87851

T OT A L e A%, 28240

dHo(a) = 2,84 L tn = tidak besrbeda nyata

o tbk) = 7,20 K



abel Lampiran

2a .

am

FPengamatan jumlah
wirar 120

cabang

generablf

FET

TOTAL

FRata-—
rata

14,05

TG

13,45

15,60

39,80

15,95

42 S5

16,15

4% 045

=

A M £

IR, 75

10,50

o 2 P 3
P N A |

13,80

40, 30

3,485

=

11,80

42,85

14,28

by

15,40

42,20

14,30

[UE TOTAL

5% /50

1 |{'.\._-"“ x "1"3

T

112,25

RBILE A i

e g
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‘abel Lampiran 20k, Sidik  ragam  Juwinlab cabang generabtif
pada vy 120 het
(5K dhb JK KT =51 - b F.Tabel

0,05

0,01

‘e lompaok

“aktor 1 (P}

rd

O : r:q_trl

w!

1
U.
oY)
1
~!
[,
i

1,34385

0, IZ@3 s

99,00

28, 50

bk (e 2 3 ,99542 2,427a1

“aktor 2 (M) I 12,3261S 3, 10872 1, 86tr 7,49 5,%%
> 5 b 3 2. 57618 9,85872 st 3,49 5,95
Cak (b 12 26,57a33 2,20653

0T AL 23 49,80230

& o(a) = 8,

57

10,73

b
A
-
R

tn = tidalk berbeda nyata




77

abel Lampiran 2ta. Fengamatan lebar kanopi (cm) pada umur 40 hst
ULAMNGAHN
=3 A P TOTAL Rata-
I 11 ITX ralta
bt 19,70 33,10 33,10 25,90 28,463
e 37,00 35,80 37,490 110,20 36,73
ol
W 28, &0 30, 50 36,80 95,90 31,97
byd 35,70 37 40 30,10 112,50 37 6T
SUR TOTAL 121,00 136,50 147,40 405,70
bt 35,50 T7 460 29,50 103,70 34,57
b2 35,80 41,10 30, 30 107,20 35, 75
g2
W= 32,00 35,70 37,00 104,70 34,90
b 32,30 33,10 33,00 103, 40 34,47
SuUR TOTAL 136,70 182,50 122,80 417 ,Q0
TOTAL b 2] 289,00 2T 20 823,90




78

‘abel Lampiran 21b. Sidik ragam lebar kancpi pada umur 40 hst

{SK) db JiK KT F.Hit F.Tabel
0.0 0,0l

‘elampah 2  &2,48583 31,23292 0,570 19,00 29,00
"aktor 1 (F) 1 8,28375 8,28375 o,1atm 18,51 98,50
icak (&) 2 9X,24750 86 HRITS

“aktor 2 (M) I B89,02792 29, 57597 2,49t 3,49 5,95
> w0 b 3 78,9712 24 ,65708 2 o7 .49 5,95
weak (b) 12 143,17333 11,93111

T QT AL '23 470,16758

fH (a) = 11,48 % tn = tidak berbeda nyata
Ko (b) 10,06 %




abel Lampiran 22a.

Fengamatan lebar kanopi

79

tcm) pada umur &0 hst

ULAMNMGADN

Fu AP TOTAL Rata-
I i1 111 rata
byt 43,50 57,00 €5, 80 156,30 52,10
e S&, 30 S0, SO 53,00 159,80 8% ,27
pl :

b= 43,10 50,70 50,80 144 &0 42,20
bt 47,00 55,50 56,09 158,95 52,98

SUR TOTAL | 190,30 213,70 215,65 619,65
prd S5, 70 8,00 S1,10 151,00 50,33
5 b 38,00 54,70 S0, 5O 183,20 51,07
i b= 44,70 43,80 52, 60 144,10 48,27
w? 40,95 50,10 47,75 138,80 46,27

SUR TOTAL | 190,35 196,80 201,95 529,10

TOTAL 3RO, 65 310,50 417,60 |1208,75




30

abel Lampiran 22b. Sidik ragam lebar kanopi pada urur &0 hst
{SK) db JK KT F.Hit F.Tabel
O8G0
elampak 2 95,11396 4R, 05593 3,740 19,00 99,00
aktar 1 {F) 1 I2,.8878&0 32, 88780 3.8at0 18,51 38,50
cab (&) 2 20, 27521 1D,137&0
aktor 2 (W) 3 37.,114698 18, 37203 0,680 Z,49 5,95
s b T 41,09248 13, 8798% o, 57 3,82 5,95
cak (k) 12 289,44417 24 ,12035
07T AL 23 534,93740
K (a) = 3,653 Z 1tn = tidak berbeda nyata
Koo = 9,75
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‘abel Lampiran 2T7a. Fengamatan lebar kapopi (cm) pada umur 80 hst

ULAMNGAHN
CPou AP TOTAL Ratia-
| 1 it | 111 rata
bt L0, TO 68,95 71,75 201,40 67,13
‘ b= S&, 25 54,35 a0, 35 170,95 56,98
F'_.
by S8, B 51,10 67,30 176475 Al T
w? S, 5O 59,45 58,45 180, 40 B0, 1T
SUR TOTAL | 231,80 233,85 263,85 729,50
bt 57,75 &0, 35 4,30 172,90 57 63
b2 =Q, 35 52,67 56,93 173,91 57 97
pe _ i
b 48,80 43,85 60,80 173,43 S&,80
b 45,75 %4 , &0 52,50 152,85 S0, 60
SUR TOTAL | 211,65 237,43 226,03 675,11
T 0T B L 443,45 471,78 489,88 {1494,61




‘abel Lampiran 22Zb. Sidik iragam lebar kanopi pada umur 80 hst

{5K) db JK KT F.Hit F.Tabel
0,05 0,01

‘elampak 2 136,50891 &8,25445 i, 25t 19,90 29,00

‘aktor 1 (P) 1 123,26134 12326139 2 2ath 18,51 93,50

cak (&) 2 107 ,88757 S3X,72437%9

aktor 2 (W) 3T 138,19985 35, 06662 3,000 %,87 5,98

JRVIR 3 123,18934 31 ,39645 2. 69t 3,49 5,95

eah () 12 184,23179 15, 352485

0T AL 23X  814,27830

K o {fa) = 7,23 4 tn = tidak berbeda nyata

KoY = &,69 %




-
-

ahel Lampiranm 23a. Fengamatan lebar kanapi (cm) pada umur 100 hest
LLAMGAMN
Fou A P TOTAL Rata-
I 11 117 rata
pyt &b, 60 70,85 71,65 208,71 &9 ,57
\ pi< &7, 15 b6, 63 75,85 209,40 &9,80
i b= a0, 08 52,25 58,25 180, 55 A0, 18
b &, SO =3, 45 54 .45 180,40 60,13
SUR TOTAL | 250,30 232,76 280,00 779,06
wd &7 (05 63,92 58,70 195,66 65,22
. b2 =8, 70 &9, 50 89,85 198,06 86,02
4 b= 43,80 63,85 L0 B0 17586 =7 ,82
e 44,75 54,60 EX, 50 154,84 c1,62
SUR TOTAL | 221,30 251,87 248,85 722,02
TOT &L 471,60 SO0, 63 522,85 |1502.08




Lampiran 24k.

Sidik

84

ragam lebar kanopi pada umur 100 hst
(§=t dbx JK KT F.Hit F.Tabel
O, 05 0,01

elaompak L
aktor 1 {(FP) 1
cak L&) 2

aktoer 2 (MY 3

2340, 856130
135, 56540
92, G590
L5 , 16T
T1,63219

177,15470

102 43070
20 ,.56510
44,0260

218, 72850

14,76290

153 .g2%%

,:"I—_,-itn

19,00 99,00
18,51 98,50
3,49 &,95
T 39 5,95

1297 ,25240

s b 3
ca)k (b 12
O7T7T AL 23
K o(a) = 5,12 %
oib) = &,00 %

tn
S

tidak
berbeda sangat nyata

berbeda myata
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abel Lampiran 28&. Pengamatan lebar kamopi {(cm) pada umur 120 hst
ULANGAN
£ U AP TOTAL Rata-
t 11 111 rata
pst 69,70 77,75 83,75 231,40 77,143
W2 73,55 &5, 55 az, 14 221,20 73,70
1 : ;
F’ -r
A &7,35 L0 L 10 79 .30 206,75 68,92
b &7 B0 71,00 76,50 214,90 71,63
SUR TOTAL | 278,00 274,80 324,65 Q74,25
pd 64 , 60 69,75 68, &5 20T, 00 &7 567
" b= 73,55 69,10 T1,00 FIR, &5 y o
F.'h
b= S5, 25 76,99 74,50 206,70 68,90
b 59,95 71,35 69,80 201 (10 &7 O3
SUE TOTAL | 253,35 287,15 28%,95 aza,as
TOTAL a31,35 561,75 605,60 |1698,70




fabel Lampiran

2ab.

Sidik

ragam lebar

kanopl pada wmur 120

86

tist

{SK) c

o]

J K

KT

F.Hit

F.Tabel
O, 05 0,01

‘elompok 2 338,3II521 173,186761 2,05t 19,00 92,00
“aktor 1 (P) 1 193,33S00 10X, 3IT500 § Jgpth 18,51 98,50
veak (&) 2 1467,96483 24 ,98%44

“aktor 2 (W) X &4, 56042 22184681 9,52tn

Y X 72, 3RS0 24,11083 o, artn

veak (B) 12  3F32.0%758 27 6637

roT AL 2T 1092, 56960

KK {a) = 7,32 L tn = tidak berbeda nyata

K (B = T.4T %
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2bel Lampiran 2&a Fengamatan jumlah buah terbentuk pada
umtr &0 het
UL AMEGAN
u = TOTAL Fata-—
I II 111 rata
bt 0,05 0,20 0,35 0, 50 0,20
: b2 0,10 0,10 0,20 0,40 0L 1%
P 3 e
e QI 0,10 0,30 S O3 T
L\,q 8] . S 1 y 05 I PR 2 " 19 b} . 7O
SUE TOTAL 0,75 1,45 1,49 3,60
pyd 0,75 0,85 0,70 1,90 0L BE
. e 0 60 1,05 1,10 2,75 0,92
pe _
Wy~ .50 0y 75 0,70 i 135 0 710
by 0,75 1,35 0,55 2,45 0,88
SUR TOTAL 2,75 X, &0 3,08 9,80
TOT A& L 3, S0 SR 4,45 13 .00




Lampiran

250k, Sidik
umar &0

a8

jumlah buah terbentuk pada

1.30170
D 01E50
2, SHI80

0, 27750

0, 6320

130170
0, DORZD
0, 18030

0, 09250

-l

0, 054810

{ 2K JK KT F.Hit F.Tabel
0,05 0,08
- i 5 e t . n
D, 1S5RS0 DT ET0 2,317 17,00 99,00

18,51 98,50

%,49 5,95

3,89 5,95

3,03830

i

tn = tidak

A

berbeds nyata
berbeds sangat nyata
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abel Lampiranm Z7a. Pengamatan Jjumlah buah tertentuk pada
wnur 380 hst

UL ANGAM
Pou AF TOTAL Rata-
I 11 111 rata
pyd 3,05 &,15 b, 10 16,30 S, 43
Lo ]
b~ 2,45 T A5 7525 2T L5 7. 72
Pl o
T 5,00 &, 40 2,00 20,40 &, 80
by? 4,08 4,70 By b5 15,31 5,19
SUE TOTAL 21,55 24 70 28,91 7S, 16
byt 7,40 &,01 &y 65 20 15 & 72
. b e 2,25 5,60 D% a0 7 . 40
P =
b= 3,40 4,70 &L, 10 14,40 3,80
4 = = - = =S (=] o d
b 3,80 & BO 4,30 15,50 S 17
SUER TOTAL 21,95 26,96 23,25 T2 5
TOT AL 43,50 B, &b 2006 147 ;32




0

sbel Lampiran 27k. 2idik  ragam 3Jumlah buah terbentuk 80 hst

{SK) db JK KT F.Hi1t F.Tabel

0,05 0,01

= lampak 2 3, 57093 1 78544 o, a6t 12,00 99,00
aktor 1+ {F} 1 0, 00350 0O L, OO IS0 0,0ﬂit” 18,51 28,50
cak &) 2 7,71074& 3,8546383
ahtor 2 (W)Y T 17 . 50588 5.86852 4,22* .47 5,95
o b 3 4,087041 1.35234 O,QBtn .97 2495
cak (k) 12 16,687072 1,38923

OT AL 23 47,6487 5
K o(a) = 18,47 % tn = tidak berbeda nyvata
BoikY = 12,10 % ¥ = berbeda nyata




abel Lampiran 28a. Fengamatan jumlah buah terbentuk pada
w100 het

UL AMNMGARMN
Fou aoF TATAL Rata-—
1 Il 111 rata
bt 2,00 9,05 10,00 28,0% F 35
. b= 7,50 &,70 11,480 25,80 2,60
F:
b S, 00 &, 80 .00 20,480 6,80
by 4,49 &, 30 2,90 19,60 &, 53
SUR TOTAL 25,70 22,45 32,50 B a5
pd 8,35 .78 7,20 24,00 2,47
by &,20 F,70 7 .90 2X,80 7 .93
2
Fe -
i 5,70 &,55 S,10 1.7 55 =, 85
w2 %, 30 Tl 8,70 15,65 5. 22
e FR=N" a L (LI o I My s
SUE TOTAL 2%,75 33,68 25,60 RZ, 00
TOT &L 42,45 &2,10 65,10 174,85




2

abel Lampiran Z8b. Sidik ragam jumlah buah terbentuk pada
it L0 hist
LSKD) dhx J K KT F.Hit F.Tabel
005 LA B

elonpok 2 22,3133 11,13656 t,50t0 12,00 97,00
akbtor 1 {F} 1 8, 33250 a,342&0 l5,78t“ 18,51 28,50
cak (&) 2 14.88271 TL.B84135
aktor 2 (W) T  49,.11865 16,372688 14, 43HF .47 5,94
f o M 3 1,82515 i, SO872 0.1t D47 598
cak (b)) 12 11 ,9&6083 D,.79679

07T A& L 23 108,4449045

K o {a) = 21,37 X tn = tidak berbeda nyata
Bofh)y = 13,55 X ¥¥ = herbeda sangat nyats




1 Lampiran 27a. Fengamatan jumlah buah terkentuk pada
wmitr 120 het

UL AMBAMN

L A TQTAL Rata—
I i1 I11 rata
e a,is 9,84 9,91 27 .93 9,31
o3 e 2.41 7,51 $3.,08 27,18 9,08
e T, e F o 9,28 23,88 T
' 7,86 . 8,94 Th 03 8,487

SUB TOTAL =1,74 3,89 39,39 105,02
byd P T 15, 70 a,s5 28,97 9,64
. by 2,41 10,11 8,54 B AR 9,02
: b= 4,91 9,41 a,01 24,33 8,11
i &,71 2,41 a,01 24 .33 8,11

SUBR TOTAL 29,99 37 .48 33,19 100, 64

TOT &L 5% § 72 7% 737 72,58 205, 68
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vbel Lampiran 29b. 5idik ragam  Jumlah buah terbkentuk pada
Umur 120 hst

(RS db JK KT F.Hit F.Tabel

DRI 35 D %
.1ompok 2 8,83817 3,31709 { 47t 19,00 99,00
ko 1 (P) 1 D, 7207 0, TRRT G280 18,51 98,50
&k ta) 2 &, 00876 3,00338
o
Lbor 2 (W) 1552120 S, A0707 5 88" 5.49 %25
= ~ T4 oeT - e O - —,v.-tri < = (S
E 3 2,03153 0,58771LE D3T3 5,49 T2
@k (b) : B 11,19237 0,93271
0T AL 23 44, 18220

T o(a) = 11,87 X tn = tidahk berbeds nyata
« ftbY = 11,27 W ¥ = berbeda rnyats




ahel Lampiran Zdax. Hobot 1460 boll ig)

UL ANGARM
o o)

n

TOTAL

Fata-—

pt Gab, 60 598, 70 484,50 |[1551,80 | 517,32¢
2 5 — 4 i 5 " g .
= 502,70 461,10 485,40 11429,20 | 476,20
ik _

by £33, TO 388,80 679,60 11713.,70 | 579,50
by §95 50 428,40 570, 00 553,90 | 517,90

SUB TOTAL |2008,10 {(2037,00 [2201,50 |62485,6(
by 437, 30 X2, 80 S11,60 (1472,70 | 490,90

2 5 L i = g S
b= 430, 30 TR 410,50 1352 ,70 444 20

359,10

SOR ¥ )

1350, 50

450,17

44, &

a01 , 30

1295,19

4R1,70

e =re
FARIR AR

128%,80

1831 ,90

5451, 00

 EEEEE—| T,

I7AL, 40

IR22,80

4033, 401

11627, 60




abel Lampiran

I0b.

Sidik ragam bobot

10y boll

6

)
=

db

KT

F.Hit

F.Tabel

D,.0% 0,01

el cmpak 2 SARE, A0 2TLE, 70 1, a1t 12,00 93,00
aitor 1 (F)Y 1 PEFTE LD BEIFE, 10 17,550 12,51 98,50
cak (a) 2 2792,40 1459 ,20
aktor 2 (W) X 1018%,490  3T99, 50 0,850 .47 5,95
SRV 3 127,90  3047,80 o, 7atm .49 5,95
cak (k) % 48113,80  4009,50

0T AL 23 102231,00

K

fa)
b}

4,59 %

13,00 3

i

tn = tidak

herbeda nyata




abel lLampiran Zla. Froduksi serat kapas bherbiji (t/ha)

UL AMGARNM
Fou R TOTAL
1 11 (11
byt 1,01 1,22 1.44 3,67
I )
(= 1,80 1,35 417 5,02
pl "
e 1,04 O, 60 1,62 Y 4
a = P = P i
W 0,60 O, &4 0,74 1.8%
SUR TOTAL 4,0% .77 4 &7 12519
pyd 0,98 0,80 0,87 A
7
b= 1,09 1,15 O 3,45
= |
W= 0,42 g 7 0,86 L2 S
o) 3 0,36 0,40 0, &0 1,598
SUR TOTAL 3,91 3,14 3,54 9,59
TOT AL &, Fh &7 7,91 23,78




938

abel Lampiran 3lb. Sidik  ragam gproduksl serat kapas berbiji

{SH) ciby JK T F.Hit F.Tahel
DL0% 0,01
= lampah 2 0 OTO3RT D DI 3,81 12,00 89,00

aktor 1 (P) 1 0L, DRLAT 0,28167 =3,1a% 13,51 58,50

“ak (=) 2 D 01EES 0L, O0a2 S

aktor 2 (W) o 1,53295 0, 51098 5% anty 3,49 5,95
s b ot 0, OS3ET 0, 01821 0 510 .49 5,95
cak (k) ¥ 0, 24852 D,0223

0T AL 2% 2,23385

K {a) = &,78 % tn = tidak bLerbeda nyata
Foib) = 14,48 % ¥ = herbeds nyats
¥ = berbeda =sangat nyata




abel

l—amp i an

2a.  Fengamatan
pada Umur 20

tinggil
h=t

tanaman

Jagung

{cin)

99

I
RC

TOTAL

I3

FRata—
ct

&
rata

pyd

2400

21,00

20,00

g
Lj=

16,00

22,00

19,00

b

15,00

19,00

18,87

24 .00

138,00

24 OO0

¥
.

5)]
52
i

as5,00

&8, 00

A&, 00

AT 00

18,00

20,00

17 .00

1400

17,00

1?500

b A
i),ao

B 14 .00 24,00 21,00 Gh 00 18,47
19 14,00 22,00 2%, 00 59 OO 19,87
SUR TOTAL S5, 00 a0, 00 2%, 00 218,00

.......... s (oS . e

140,00

AL, O
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abxzl Lampiran T7h.  Sidik ragam  binggr tanaman jagung pads
wntty 20 ket

LS dh JK KT F.Hit F.Tabel
0,0 S 0,103

s lompok 2 585,08333 23,04187 0, S0t 12,00 97,00
aitor L O{P) 1 18, T7500 18, 37500 o Bat 18,51 28,50
wi=t 2 113%,28000 Sh, 62500
aktor 2 (W) 3 26,45333 Q,81945 2,240 3,49 8,95

b X 7 . 45835 2.8861 1 a,s3t 2,49 5,95
mak (b)) i3 BT FFIIS 3,74444

07T &8 L 23 258,95833 -
K ofa) = 22,87 %4 tp = tidak berbeds nyata

K o{b) = 10,45 %



hel Lampiran ZIa

Fengamatan tinggl
h=t

pada umar G0

Lanamars

Jagung fom)

101

o

UL AaMG A

111

e
y

L

~
mni
ol
i

T, 00

Lo R l':\

G SR B

79,33

i

0
b=

&8, 00 58,00

286,00

TIRY l;:h':.'p

R

74,00

py=

2,00

79,00

RAs 00

deal Wl g

PR L]

~
r

by

105,00 &, 00 100 00 PER OO 8% I3
AUR TATAL | 358,00 245,00 357,00 5T D0

pyd ga O 738,00 &2, 00 191,00 &B 67

A fE - e —f =F = i

bj ) Sty LR s 8 8 RIS 8;1 L3 DR Ll . (8 0] 7 g il

S1 00

95,00

225,00

37 00

31,00

221,00

EAE TR R S32EH 00

328,00

6T, 00

S50, 00 &71,00

£25, 00

1815,00




abel Lampiran

3b.

Sidik

Lt 90

ragam  tinggi

hiet

102

tanaman jagung pada

0l

(el ]

~.

T

Fobat F.Tabel

DL08 0,01

Y

rJ

lompaok

ahtor 1

=t

=1 A=

~
o

ak tar (il

ke

N

cabe (k)

1197, 58333

S35 a0

3108, 2E000

PR LE TR TATA]

JILT
0L SO0O00

AL LS

3, 50000

=98

f

TR187

e e
et pnde

ORI

1554 12500

105, 66667

- ———r

iy

133 DA
AN, P, T, R A

3, 62500

19 00 ?Q,DQ

18,51

1,260 3,49 5,95
t, 60t .89 5,95

e
el

T A L

Cafa — b o st G
G360, 333

—
[, T}

L4
14

1!

(a)
L E)

30,08 %
12,0972

tn = tidak

berbeda nyata
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bel Lampiran Td4a. Fengamabten tinggl tanaman jagung pada
umar a0 ket
Ut AanNGA
Pou A 4 TOTAL Rata-
I Ii 111 rata
it 72,00 130,00 161,00 473,00 187,00
" b 151,00 167,00 159,00 4457 OO 155,67
N 142,00 135,00 185,00 432, O 142,33
' 178,00 154,00 178,00 S04 00

148,00

T

SUR TATAL LA4T D0 28,00 LT 00 12392 ,00
pd 108,00 1&T 00 154,00 423,00 141,00

rd

154,00

147,00

- e
482,00

161,00

447 Q0

169,00

524 00

AIL, 00

1790, 00

1171, 00

1225,.00

e DO

TERA, OO




-
-t

il
o
m
bt

Lampiran

4b. Sidaik

wintir &0

ragam tinggi
Bt

tanaman jagung pada

104

3K ) o b JK KT F.Hit F.Tabel
005 0,01

elampal, 2 887,S83I33 443 ,79147 &, GGt 12,00 272,00

aktor 1 (F) 1 400,15567 400, 144667 0,81 18,51 98,50

pah L) 2 1?4&,&8333I P70, 081487

aktor 2 (W) 3 S18,83333  172,99443 0,860 %49 5,95
M ob 3 E43 S0000 119, 50000 0, 57 %,49 5,95

cak (k) 12 2413, 664667 201,63887

i 0T AL 23 4507 ,83IIFT

iK (a) = 11,71 % tn = tidak herbzda nyata

W k) ® 9,28%



» i
o )ﬁ'{
L—-./‘.“\,/
g REee
abel Lampiran I9x. Fengamatan tinggi tanaman Jjagung pada
umite 80 het
WL & MNG A M
P U AP TOTAL Rata—
1 % ITT rata
pyd 185,00 174,00 178,00 S3T,00 | 177,60
=1
. 0y 178,00 174,00 180, 00 Esa.00 | g9y sz
F-
b 172,00 157,00 185,00 SRS L,OD 175,00
by 178,00 180, OO0 188,00 SE5,00 | 185,00
{ SUR TOTAL | 722,00 L& O 727,00  |2185,00
pyd 130,00 182,00 179,00 541,00 | 180,33
. bie 181,00 172,00 171,00 528,00 | 174,67
P v ,
T 184,00 171,00 181,90 SAX,00 | 177,67
09 181,00 185,00 184 00 S50,00 | 183,33
SUR TOTAL 2T, 00 710,00 71%,00 |2142,00
TOT e L 144500  |140&6,00 [1492,00 [4293,00




| 104
Yran RGO Sigiy

Umir ag

[fabe] Lamg
| Fagam
hst

h—— -‘_'_"‘————..,__._._ e

= "'-"—\-u_‘-—_._-..

Lok ) Ak - T e S
2% KT R .
FoHiy FoTahe
_*_mmMﬁ__ﬁ*hwﬁ*_Hﬁhhﬁm“h“ﬁﬁh o T D01
——— —— 3,
S
elompal, 2 117 75000 3, Brana _—
1 = W= bty T, 23,&’9 i 1’?’1‘3{:} 99‘0{!
ah b o 1 M 3T SO0 O, I75a0 —.
shtor 1 '(R) ' Y 37500 O.02tn 18,51 78,59
cxl (&) 2 42,25500 21, 12200
aktor 2 (M} 3 255,45833 85,4881 1 3, 72¥ 3,49 5,95
b S 35, 79160 11,923056 0, 52tn .49  s5,9%
cak (k) 12 276,00000 23, 00006
- ey
23 728,562500
D T ‘2’ L oha ot
1,48 % tn = tidak berbeda nyata
Ko(al 2 berbeda nyata

e g

-

T
!

o
|
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bel Lampiran Ib5a. Frodukel jaqung kering per plat (t/ha)

P P
et e e i e

UL ANMNG BN i
o AP ; | ToTAL Rata—
it I 111l rata
byt 1.08 0,49 1,20 2,76 0,92
b= 0,45 0,468 0,79 1,93 O &3
1 o
F‘ 3 - -~ -
br 0,71 Gy B 1,24 2,49 0,83
b 0,32 0,52 1,06 2,40 0,80
0 R
A -~ =
SUR TOTAL 3,08 7,24 8,29 9 =]
i i L "!,‘"‘:1
bt 0,28 0,41 0,38 1,05 s
- . W ) ) :’2
] N? : O 39 0,28 B 0,28 Qg S
‘-, -
Fn-i— i ﬂ —_ i} 71::I ‘-'“':}5
3 0,24 by 2 a
(TR 0,24 s .
i =
- 0. &5 5,39 1,25 0,82
Nq 4 ¥ g &R 0,5 ‘ B
- X 4,03
SUR TOTAL 1,07 1,58 1,38 LO3
| 2 3,82 5,67 1R,61
\ 7T & L 4 e DT e |
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bel Lampiran I8k, Sidik  ragem produksi )agung kering per plaotb

{3k dt: J ¥ KT F.Hit F.Tabel
008 0,01

1J

N aimpok

mAr g = —~
-

G444 3 I o 0,770 12,00 32,00

krtar L (P}

e
bt
a
+J
5]
-
i=
Rl
Y
o
m
£
£

o .‘:,g_;tﬁ 12,51 23,50

abh L&k 2 G B1057 5. 15979
ktor 2 (W) = D037 5 DL 0 B 1 "zatr] T 5,95
s bl 503 0, 058142 TS e O,?Bt” X,49 5,95
ak (b) 12 0, 22950 0,024%6

G T & L 23 2, 30030

It

{(a)

. 40,70 %4 tnh = tidak berbeda nyata
o) =

o786 L

i




